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ABSTRAK

Kurikulum (Silabi ), dan balran ajar (buku pegangan) meru-
:-

pakan f a!<tor -f aktor dominan yang menentul<an [<etercapaian tu-

;uan pendi di !<an - Ot eh !<arena peno). i ti mengadakan penel i tian

anal.isis isi dari silabi dan buku pegangan- Adapun yang di

anal.isis adalah kelas MD serta but<u "Fintar Matematika"

dan buku "Matematika SD" iilid 3a, 3b, 43 dan 4b-

Dari hasi 1 anal isis data diperolelr hal-hal aebagai beri-

l<ut:

'r Mrr-ari o=tematika SD untul< kelas IIf dan l<elirs IV SD masihI la uc I I lalo uEalao

ban;.'ak yang menje}askan def inisi dan pengertian yang sudah

diber^il<an di kelas f dan kelas f f -

2- I'tasih ada materi matematika ,ang kurang tepat penempatan-

oyd, serta l<urang singkron urutannya-

Z. fsi bgku Fintar Matematika memakai himpunan agak berlebih-

aft, di samping itu juga kurang membedakan antara lambang

dengan yang dilambangkan dan iuga sering mendahulukan

operasi hitung dari pacla menjelaskan pengertiannya-

4- fsi buku "Matematika Sekolah Dasar" sering memberikan ba-

hasan himpunan yang bei lebihan dan memakainya pada materi-

materi yang kurang cccok- 
'

5- Penyusun buku "Fintar MaLemati[<a" dan "Matematika Sekolah

l\^^^-'l..rdb.ir --, ing kurang paham terhadap isi GBPP, terutama ji-

ka uraian ,-ang diberikan dal"*'GBPP, kurang terinci -

(,- Kedua macam buku ,-ang dianalisis, pada beberapa bagian ti-

dak sesuai urutannya dengan GBFF'-

]1
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i Kegiatdn penelitian ini merupal<an bagian daii Ti^'i:Dlrarma

Ferguruan Tinggi - kegiatan ini hai^us ditaksanakan oleh staf

akaclemik fKfP Padang rJaLam rangka m*:ningkatkan mutu braik se-

bagai staf akademik maupun sebagai pencliti-

Kegiatan penel.itian ini mendukung pengembangan ilmu

serta torapannya- Dalanr hal ini PusaL Penelilian fKfP Fadang

berusaha mendorong staf pengaj;:r untuk melakukan panelitian

sebagai fagian yang tidak t,erpisahkan dari kegiatan mengajar-

nya- Oleh karena itu peningkatan mutu Lenaga .akademik pene-

liti dan hasil penelitiannya dilakukan sesuai dengan kualitas

serta kewenangan akademik peneliti -

Akhirnya s,aya merasa gembira bahwa penelitian ini Eelah

dapat diselesaikan oleh peneliti dengan melafui proses peme-

riksaan dari tim penilai laporan penelitian Pusat Frenefitian

fKIFt Fadang. Mudah-mudahan penelitian ini berguna untul< pe-

ngembangan ilmu pada umutnnya dan untuk peningkatan mutu staf

akademik fKIE' Fadang parCa khususnya-
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n-^-^^ ^^,\.r:.Ji t,^^ ,.J^ i.rF^^ -^] iL^+t/-,^ r\^^r,^1, ,,A--r u5c5 lrerrururr\arl \J<)rr t/r:rrvoJqr alr rrrE^lvou^dlr uaalJra^ vtl
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oijku pegangan baik untuk gui u tnatJpun unLuk mtlrid, guru dan

^,-L.^a^i ^.,- czG(riragarnyei- remua unsur-unsur r-ang torlibat dalam proses pen-

ciciika;':.dan pengajaran t,ersebut harus saling berkaitan dan

merupakan satu kesatuan dalam nnenenLul<an keberhasilan pendi-

di l<an dan penga jaran - Fi oses pendidi kan dan penga jaran akan

dioengaruhi oleh interaksi melalui berfungsi sebagaimana mes-

Liny-a- Seba] iknya targanggtrnya salah satu unsur akan dapat

mempengaruhi beke: jan,-a unsur-unsui^ yang lain-

Ku; il<trlum (silabi dari mata ajaran) merupakan salah satu

.,'!-.!F r.ah^ t^rpenLing dari proses pendidil<an dan pengajaran-urr--Lrr ,varlYl LEI PElrurrr:,

Sil.abi MatemaLika di SD tnengalami perobahan yang mendasar mu-

lar tahun Lc)-|6- Hal ini Lerlihah. dengan jelas pada kurikulum

SD Lahun |,975- Untul< riienrrnjang pe;^obaharr-perobahan Lersebut

penieri ntah dengan gerakan ki lat rnengambi I berbagai langkah,

co'ra+l i r.aahlat buku pa!<ot MaLemati ka ntengadakan penataran-rrlGrttvua u L/uhu

penalaran t.er^hadap guru ,-ang a[<an mengajar Matematika di SD

,J^^ 1^i^_r-i^uort lollt rorat-

' Pada Lahu n L99-4 [<u r i ku I um SD di sempu:^nakan kembal i -,

Dengan demikian silabi I'latematika SD juga mengalami bebei apa

peicbahan- Perobahan,-ang terakhir ini sifatnya tidaklah man-

dasar seperti perobahan kul-ikulum 1975, tetapi. tranyalah p6i-

n-vcmpui^naan kocil. dlsana sini -
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Seperti lralnya dalarn melal<sanakan kui-ikulum-kt;i^i ku].um

sebelumnya, banyak terrJapat hambat.an-hambaLail7-ang dirasakan

oleh gur u-guru ,-ang be: Lugas di lapangan- Dari hasi). pcnga-

s:atan ,-ang diperoleh <j:i;'i lapangan, dalam : angka melal<sanakan

pengabdian pada fnasyarakat yang di laku!<an oLeh dosen-closen

jurusan Pendidikan Matemabika FFI'.lIPA fKIP Padang, Lc;-ungkap

beberapa keluhan dari gu:^u-gui-u dalam mengajarkan MaLematika

di SekoLah Dasai'. Kel.uhan yang pa).ing banyak dilontarkan

adalah kurangn'y-a guru-guru yang mernperoleh penataran dalam

bidang Matematika- Di kola Padang miealftYa, dari hasil angket

yang diberikan kepa<la guru-gurtr, terlihat bvahwa 4oea dari

mereka i ni belum pei nalt mengi t<u +-i penataran Matemati l<a , 27?e

pei-nah mengi krr Li !. mi nggu , 259a mengi ku ti 2 x satu mi nggu -

Di KecamaLan Kubang, Kabupaten Li;na Fuluh Kota, ter^nyata ha-

nya sekitar 3o9a dar i guru-guru. sekofah Dasa; yang telah per-

nah mengi!<uti penataran dal an: bidang Matematika -

Dari hasil pengabdian kepada rnasyarakat yang lain, di

Balusangkar, Pariaman dan Sintuk, terungkap pula bahwa bebe-

rapa orang guru mengeluh kai^ena kesulitan dalam memahami kon-

sep Ftabematika dan pembuatan alat peraga. Di samping itu tei--

dapat pula masalah Lain yang cukup i'uwet,'r-ail-u kekui^angan

buku-buku teks, bahkan buku yang ada kurang sinkron dengan

sitabi dan sulit memahaminya- HaI ,ang ditemukan pada pengab-

dian rnasyarakaL yang diutarakan di aias merupakan sebaggian

dari karat+anan-karawanan dalam penga3aran l'latematika di Seko-

lah Dasar. (so) 
. 
Pada saat ini -

Masalah kaia'*lanan pengajaran MaLemaLika di S-D ini tidak

I



han;.'a dialami oleh !rr cpi nsi Suinatera Barat saja, tetapi ham-

pi r rnerala di seluruh f ndonesia- Dari rr ji coba Franduan Fenga-

;;ar^an 3e rhi tung :v,ang di La[<u!<an IKIF Surabaya bersama Kanwil

Depdikbud Jatim, ditemukan sadii<il:nya empat l<erawanan dala.m

proses belajar-mengajar di Sekolah Dasar, yaitu kerawanan pe-

nguasaan bahan a-iar> proses belajar-mengajar yang nyaris tan-

pa aksi, pengaruh ekstei^n dan bahan ajar yang salah kaprah-

i:rrt:l= - Su.lll<li dari f KIF' Surabaya dalam seminar Nasional Hasi.I

Fenr:l i tian Fendidikan Matematil<a dan f lmu Pengetahuan AIam

:v'ang berlangsung di Su raba'r-a tanggal 11 Jul i 1990, mengat,akan

bahwa sampai sekai ang diperoleh kesan kuat bahwa pcnguasaan

bahan ajar Matematika oleh murid sangat tidak mernuaskan-

Se).an;utny,'a Fr'of - Sujadi menyatakan baht*a kerar+anan pada guru

tei^l ihat. cjari kebidak mantapan serta kelenrahan pemahaman

konsep Matematika- Banyak guru Sekolah Dasar memahami Matema-

t.il<a bukan sebagai clunia ,-ang penggunaannya bolah disederha-

nakan- Bujui^ sangkar yang sebetulnya mortrpakan turunan dari

bentuk segi empat, hanya dipahami oleh guru sebagai bujur

sangkar biasa, dimana penyebutan segiempat untuk bujur sang-

kar^ oLeh mui id sering .disalahkan ol.eh guru

Fenelitian ini merupakan kelanjutan dari penelitian yang

pene).iti Lakukan sebelumn;*a mengenai pengajaran l'latematil<a di

keLas f dan II SD- Bahan kajian pada p.n-"litian pertama meli-

puti: sil.abi dan buku pelajaran Matematika kelas f dan ff SD,

Di samping itu juga i}<ul men;adi kajian adalah pemahaman guru

9^-l^^-r^^ ^;1^t.r- aa*r... r-^-,-1 t^^1.-i-- -..-;JLUr lroudP 5l lolrl 5Ei La al(a5 I I vgloJaa lltul Iu-

l.{amun pada saat ini rnasal.ah mutu guru SD, sedang ditang-

Ni iLiY.. UP I P tRPUSl I\H J\]1'}\
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rl

gulangi malalui p:ogram diploi,ra dua F'GSD, dimana mahasiswanya

diberi maLa t<ul iah matematit<a sebesar 9 !<redit semester. Oleh

karena i tu penel i tian pengajaran matemati ka l<elas TII dan f V

SD ini hanya difokuskan kepada siLabi dan buku aja:^ matemati-

ka kelas ffl dan fV saja-

B - [lt::.t:t,l.tttt,t.::ii:lt.r. [Jrt.i:ii:t.l.it tt

Ban;-ak f aktor yang mempongaruhi lrasi 1 pendidi kan namun

dalam penel i tian gi ni , penel i Li membatasi hanya l<epada masa-

lah silabi kelas fff dan l<elas IV SD, sorta buku teks matema-

tika untuk kelas fff dan kelas fV yang pada umumnya dipakai

oleh guru dan murid SD di Kecamatan Fadang Utara- Di samping

mengkaji silabi dan buku teks tersebut s,ecara indenpencJen,

juga akan hikaji singkronisasi antara keduanya- Secara khusus

masalah tersebut diiumuskan sebagai berikut:

I) Bagaimana urutan maLeri maLematika yang terdapat pada

silabi matemat,ika SD kelas Iff dan kelas fV-

2) Bagaimana urutan dan ui^aian matei^i matamatil<a -"*ang ada

pada buku-bul<u teks matematika yang banyak dipakai baik

oleh guru maupun oteh mu: icl SD kelas flf dan kelas fv

di Kecamatan Padang Utara-

3) Bagaimana singkronisasi antara silabi matematika dengan

buku teks yang ciipakai paqa kelas fTf dan kelas fV SD-

c - tl.ir,.t,titrili.i.

Dalam penelitian ini dikemukakan beberapa kenyataan



t'l

,ang dianggap tidak perlu dibul<tikan lagi dalam bentuk

asumsi- Adapun asumsi tersebut adalalr:

cam.r^ l.^'l ^^ TYT ,J^^ l,^'l -^ Yt, Cl.\ -l; Va^^m-*.an l-l^-J^xa illanaJeiitua Agtas r a a uart ngro5 I v Jv vr t\EuatttqLqtt -agatr!, vLal d

memakai silabi I'lal-ern:iLi[<a yang sama, yaitu silabi Matema-

t i ka y-ang te rrJapa t pada ku r i ku l um 1994 -

l: - It,r ;i.u.rttt. [:.q,'lu.rp-.1..i.:l;.i..llt.r.

Caar r a r'Je5UO r

*-t.^ l.,. i..^^traon o uu Jual r

dengan masalah yang telah dirumusl<an terdahulu

penel i ti an i ni adal,ah

1- Urutan mat,eri matematika t-ang

l-^^r^+i l.^ l/^'l 6^ T7; .J^^ l,^'l ^-Letrrourha nEra-1 rl-( vaat a\eto0

untuk mengetahui:

tar^dapat pada silabi Ma-

fV Sekolah Dasar menurut

kurikuIum 19S4

?- Urutan dan isi da;^i buku teks Matemat,il<a yang dipakai

pada kelas f If dan kel.as fV di [.ecamatan

Kai tan antai^a silabi Matematika SD kelas.

7r, -r^^^^n t^,,r/u teks Matemati ka l<elas rIrl Y usr r:Ja. I vv r\

,-ang tei pakai pada SD di Kecamatan Fadang

Fadang tJtara.

IrI dan k€!Ias

dan kelas fV

Utara -

t: r"lt.- - t' ril r' l:;.i i r v;,r ;:t n !::r:lt.r.r.,l.l..i.l;.i.an.

Fenel.itian ini lebih difokuskan kepada pengelolaan

dan penganalisaan silabi dan buku teks Matematika- Dengan

demikian hasil penelitian ini lebih banyak mendeskripsikan

hasi). pengelolaan dan analisis di atas- OIeh karena hal.-

hal di atas maka dalam penelitian ini hanya dikenrukakan

pe;^tan;,'aan penel i tian- Adapun pent,anyaan penel i tian tersa-
L\..+ ^-l^'l -.t-. ^^r-.-aa.' L.^-it,.,+ -UUL AUOIA]I SGVOVAI UG] INUU.

M lLil( UP I irE'RPTJSTA'iAlrN
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1- Bagaimanal<ah urutan silabri Matematil<a SD kelas If f dan

keLas f V, di ti n jau dari segi : l<onsisten materi , daya

gunanya dan l<ai Lannya dengan logi ka berf i ki;' mu i id-

murid-

2- Apakah s€rmua materi Matematika SD kelas If f dan kelas

fV sesuai dengan tujuan pendidil<an Matematika-

3. Bagaimana ui'utan dan materi buku teks Mat,ematika kelas

Iff dan kelas fV yang Lerpal<ai pada SD di l<ecamatan Fa-

dang Utara, ditinjarr dari segi konsistensi Malematika,

daya guna, dan tujuan pencJidi[<an Mat'ematika-

4- Sejauh mana ,kesesuaian antaia buku teks dengan silabi

Matamatika kelas If f dan ]<elas TV SD-

F !1:.q:.st,t.tt.i.t.iilt:r. iiiil.i:i.i...1.. llenrr:.1..i..:t;.i..iltt.

Hasi I penel i tian i ni , di hai^apkan dapat di manf aatkan

oleh beberapa lembaga, seperti:

1 - Fusat Kurikulum Depdikbud;

Untuk dijadikan bahan pertimbangan dalam revisi kuriku-

lum umumnya,khususnya dalam merevisi silabi Matamatika-

2- Kanr,ril Depdikbud Sumbai ;

Untuk dijadikan bihan pertimbangan dalam memberikan re-

komendasi terhadap buku-buku teks Matematika, yang akan

dipakai di Sekolah Dasar

3- f KfF Padangi

Untuk merangsang staf pengajar jurusan Pendidil<an Mate-

matika FFtMf FA fKfF' Padang daLam menulis buku-buku ajar'

Hatematika SD-
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BAB II

KERANGKA TEORTTTS

A Studi Kepustakaan

Kurikul"r:m (silabi ) dan bahan aj:rr (buktr pogangan) meru-

p;ikan f aktor-f aktoi :rang dorni nan <Jalam menentukan berhasi I

aLau iidakny'a tu juan dari pe nclicJi kan. Dengan demi kian l<edua

f aktor^ i Lu rnerupakan f al<to:^-f al<ior yang ikut menentukan pres-

iasi belaja; siswa- Beril<ui ini;lkan dicoba n)engurail<an kecJua

.F ^1, +^6 +^--^t^.,.+ i ^^la^^^alanl06uur Lcr JEVUL 5eual a lltugPglluElt-

[]r:[rt:it: (diedi t o].e!'r l:'t:l::ti:r'r,ir:rrr ) memandang kurikulum itu

sebagai suatr: bidang kajian yang t.r:rdapat dalam praktak- Hal

iLu memang berbeda dengan pendapat fiIosof pendidikan atau

pengar:rbil l<eputusan politik- Yang tr+rakhir ini lebih ber[<e-

pentingan dengan maksud dan tujuan pendidikan, ketimbang me-

milil<i dan mengorganisir pengetahuan itu sendiri- Kurikulum

yang didasai kan kepada ide untul< rnembentuk tataan ni lai ten-

t,;;,ng tujuan pen<Jidikalr, akan memhentuk program pondidikan-

Un tuk mencapai tu juan Lcrseblr l, l'iarus diperlrati kan sernua ta-

Laan ni lai ,-ang mungki n pada gi 1i rannya akan menentukan isi ,

dan bagaimana isi itu cJiorganisir melalui aktifitas-aktifitas

bala;ar - Tata nilai diartikan sebagai isi pit<iran yang ter-

or^ganisi r berupa aktif i tas belajar dan prosedur penilaian-

Sr;r']:a Fl;)ly'(i)r- (diadiL oleh Ftill::rilt*r.ion) mengemukakan bahwa l<trriJ<u-

Lum ber tujuan untuk rnernbantu siswa dalam usahanya dalam meme:

arl..lznn mrc=1 rI kehidUpan SeCai^A berkesinambUngan-90lthatl ,troSaIq.

Usaha-usaha untuk memecahkan masalah kehidupan yang ber-

kesinambungan tersebut, rnembutulr!<an kurikulum yang meni Eik

lv1 lt' ll'{, u P I P tRIriisl A'K i\l'\N

ti': iP Pl.f' j'i"ntG
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u-^-^+t-^^ t.^^^,.r^ -i^.-.^ J^^ l,^L...F..t-^^ -^F^t'- .'^+..1' .^^^I^^^+l/^^ut:a dl,h4lt hcPa.ua sasda uoll a\t=vuLurralt rrr(=r eno urruuh ,rrgrruaPaur.qar

kr:ahlian yang dipeilu[<an dalarn k.'-:hidupan diteng3h-tengah ma-

syarakat nant,in.y-a- KurikuLum (si labi ) Maternatil<a di SekoLah

Dasai pada kurikulum L984, di tin;au dari segi materinya, ti-

cJak banyak mangalarni perobahan- Totapi pada kurikulr:m 1.975

(ci:r1am bidar:g studi M;rLemat,i ka) ;>erobahanilya lebi h mendasar ,

Baik dari segi materi rnaupun dari segi metodologin;-a- Pero-

bahan tersabut lobih dikenal dengan I'latenraLika Modei^n i-ang

dapat di klasif ikasil<an atas 4 macar,r perobahanm, 'y-aitu:

i'.latn;t <Jttrr Drt:i;,:t r l"l;,r'l::c.lttr;,i t- i l<;l

Ferobahan nama dari "f ltr:t.t [:';r.".', l.: i" menjadi "Pl,:ttc.ttn;tt: il<,r't" ada-

lah suatu jalan f ikiran yang logis sebab dengan nama "'[ltr:tr

Ir;r:;l:i" mengandung konotasi scolah-olah semua yang dibicai^4

kan dafam bidang studi tersebuL adalah pasti - Kenyataannya

bukanlah demi kian - Cleh karena hal tersebu t isti lah l' I nttt

F;r*l:i diganti dengan isLilah yang diambiL dari istil'ah da-

lam bahasa fnggeris, yaitu "M;,tt:hc:nt;:tl::ic::i;" yang di fndonesia

kan menjadi " i'llt l:otrtat:: i l<;:t" -

Dasar dari Mat,ernatika fama adalah bilangan- Dengan

demikian berarti setiap konsep dar i Ma+-ematika teisebut di

dasarkan kepada bilangan, demikian iuga dengan definisi-

dafinisi, dan teori-teorinya- Misalnya titik dalam geomel-

;i ( i Imu uku r) , variabel dalanr al jaba:' yang di def i nisi l<an

sebagai berikut- Titik adalah suatu besaran yang tidak mem

punyai panjang tidak mampun,-ai lebar dan tidak mempunyai

tinggi- Jika ditefusuri lebih lanjut, difinisi mengenai

titik tersebut rJengan jalan fikiran logis, berarLi titik
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i F" + i ''J^r' :da - HaI i tu disebabkan arti lcbi h 1an ju t dariI LU r,t\ra^

titik adalah suatu besaian yang tidat< mempunyai dimensi-

Selanjutnya difinisi variabel adalah bilangan yang

her^obah- r^obah - Disi ni juga berten Langan dengan pengertian

bi langan i tu sendi ri , dimana suatu bi langan i tu adal.ah te-

tap- Adanya pert-entangan-pertentangan seperti di aLas, ffiE-

r':r-ebabkan Matematika itu sebagai ilrnu [<urang dapat mengom-

bangkan di r inya- 01ch sebab i l:u l'ltematika baru tidak lagi

mernal<ai bi lal'rgan sebagai cJasarnya, tetapi menLr[<arnya de-

ngan hirnpunan -

Dengan himpunan sebagai dasar dari MaLematika ter-

sebut, bararti semua uraian-uraian dari Matematil<a lebih

lanjut, dan juga semua difinisi-difinisinya dilakukan de-

ngan bahasa himpunan. Dengan demikian difinisi-difini dari

" l:i l:.i l<" , " v,jrr" i irt:cl1 " dan sebagai nya sekarang berobah dengan

bahasa himpunan- Titik adalalr anggota dari suatu himpunan-

.fadi titil< tidak lagi merupakan suatu besaran, seperti di-

difinisikan dengan pendasaran bilangan- HaI ini memang

sesuai dengan jalan f iki ran .1ogis- Orang tidak pernah tahu

besarnya ti til< tersebttt- dengan dif inisi yang menggunakan

bahasa himpunan hal itu jelas terLihat- Titik tersebut ti-

dak lagi mempersoall<an besaran, sebab besarnya borbeda-

beda tergantung kepada anggota himpunan apa dia- Titik itu

dapat sebesai' atom jika ia merupakan anggota dari himpunan

atom-atom- dapat sebesar orang, jika ia anggota dari him-

punan or-ang-orang- Dan bisa sebesar bumi, jika ia merupa-

kan himpunan planet-,pLanet dan seterusnya-
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Demikian juga dengari pei +-entangan-pei tentangan dalam

clif i nisi-dif inisi var^iahrel dan lain-lainnya, dapat di hi-

langkan dengan menggunakan bahasa lrimpunan- Va:^iaboI ada-

Lah unsur bahasa gang menunSuk anggota sembarang dalam su-

atu " hinrpurrart" . jadi variabol bul<an bilangan, akan tetapi

variabe] merupakan sif at " l(r,):,;(,rii;t:;lrri..lftgiln" dari anggota hirn-

punan, sebagai contoh dapat dil<emukakan sebagai berikut:

Cclrrtr::h: "seorang dari siswa kelas ini akan dikirim ke Ja-

karta"- Dari kalimat di atas Lergambar bahwa yang a[<an cli-

kirim ke Jakarta itu belum tentu orangnya, atau masih ber-

sif at " liic)nrb;trang" - Si'f at sembarangnya i tulah yang dimaksud

dengan variabel - tetapi jika kalimatnya diubah menjadi:

"Siswa kelas ini yang bernama Amat akan dikirim ke Jakar-

ta"- Oalam kalimat berakhir ini tidak lagi mempunyai sifat

sembarang, maka pernyataan terakhir itu tidak lagi mengan-

dung variabel. Amat dalam kalimat itu sudah merupakan kon-

stanta- Untuk lebih jelasnya perhatikanlah lagi contoh ke-

dua berikut:

"Orang yang bernama adalah seorabg guru", "titik-

titik" disini masih rnempunyai sifat sembarang- Denghn de-

mikian "-----" adafah merupakan variabal-

Barobahnya dasar Matematika itu dari "bilangan" men-

ja,di "himpunan", bu[<an berarti t<ita harus mengajarkan Teo-

ri Himpunan di SD dan SM (Set<olat': menengah) - Yang parlu

adalah mengajarkan l'latematika baik di SD maupun di SM

dengan memakai bahasa himpunan- Seper-ti ;-ang dikemukakan

oleh; Frof - tJr- Ir"- $t.th;tl<scl (dalam cei amatrnya didepan. pe-
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1. 1.

serta penataran flmu Pasti dan guru-guru flmu Ftasti di Su-

rabaya t.ahtrn 1972 ) antara Iai n

"Haruslah ki ta sadari bahwa bukanlah Teori Himpunan yansl

harus diajarkan di Sekolah Menengah dan Sekolah Dasar,
tetapi kita harus mengajarkan Tlmu Frasti di Sekolah Mene-

ngah dan Sekolah Dasar dengan bahasa himpunan- Hanya df-
aja,-kan sf fat-sf fat yang sederhana saja dari himpunan-

rl^,J^ ^^relitian yang pencliti adakan sendiri denganreva },E..Elrurar. y6rr:J PErrullur dud,

judul.: "Ft:ng,;:ij[lr;rrl l'1;:rl.:c,:rn;:.r1:il<;t l'ir,:1,:rr:i f d;:rn IT SD (Ji Kclc:;:rrn;:r*

l:;:r"r f ild;n!'i t.l1.:rrr-;,r" di LemuJ<an antai a lain:

a- Dalam silabi Matematika kelas'f dan l<elas If SD menurut,

kurikulum 1994, pemakaian "bahasa himpunan" tersebut

agak berlebihan, tGrlihaL kecenderungan seolah-olah

akan diajai kan teori himpunan di Sekolah Dasar.

b- Keadaan sbperti di atas juga terlihaE pada buku-bul<u

teks kelas f dan l<elas f f , bahkan ada hal-hal yang tak

patut dituangkan dengan himpunan diterangkan juga de-

1..;rml,>;:rrrg r.fnn ly';liirgJ <Ji 1 ;:rrnhartgl<;:trt

Bahasa Matematika mei^upakan bahasa yang penuh dangan nota-

si-notasi - !'{otasi-notasi tersebut yang [<emudian di jabar-

[<an secai a logis dan matematis, seterusn5.,a untuk pengam-

bi lan kesimpulan di l<ombal i kan kebahasa selrari-hari , sesuai

dengan arti semula dari notasi-notasi tersebut- Dengan

demikian haruslalr dua macam fa[<Larlobyek yang bagaimanapun

kecil par badaannya dilanrbangkan dengan lambang (notasi)

:.,ang berbeda pula- Dalam Matematika lama, ha} ini kurang

terperhitungan dengan cermat- Sebagai contoh dapaL dikemu-

--'rrr il-L\

rvi lLlYr rj P'l PtRP'i'...t: ^'^'-

lU i P Pft ij ;i-i,.r:'
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kakan i lustrasi-i lustrasi l^^-i1,,,+ .-^ivel Ia\uL ltaa-

kalimat: berikut:Contolr I : Fer!::atikan

9iti adalah gadis

Si ti berdi ri clari empat truruf -

Gadis cantik terdiri darj empaL huruf-

Penjabai'an Matematika di atas ada.lah penjabarar: ,-ang

togis, tetapi memberikan hasil yang keliru, sebab banyak

gadis cantik yang tidak erdiri dari empat huruf- Kesalahan

(kekeliruan) di atas bukan terletak pada penjabarann'-a te-

Lapi terletak pada per'lambangannya "Siti adalah gadis can-

tik"- ".Siti" disini adalah lambang dar i seoiang gadis can-

tik- "Siti" tardiri dari empat, huruf"- "Siti" pada kalimaL

kedua adalah lambang dari kata-kat,a- Sebab hanya kata-kata

yang terdiri dari huiuf, sedangkan gadis bukan terdir i

dari huruf- Jadi "Siti" pada kalimat pertama berbeda de-

.ngan "Siti" pada kalirnat kedua- Olelr sebab itu haruslah di

lambangkan secai a ber beda pula

Contoh 2: Tanda " = " (baca sama dengan) dal.am Matematika

menunjukkan baht,a i^uas yang dikiri dari tanda " = " it,u sa

ma dengan ruas :Jang dikanannya misalnya: A = B-

Hal di atas menunjukkan bahwa setiap pernyataan yang

memuat A, jika A nya diganti dengan B maka nilai dari per-

n1-ataan tersebut tetap sarna, misalnya: "A adalah puti.h"

(umpamanya ini benar)- Jika A = S maka pernyataan "B ada-

lah putih" harug juga bernilai benar- gerikut kita ambil

analogi dari keadaan di atas f = ?- Pen5,'ebut dari f adalah

bilangan genap (pernyataan di atas benar) - Selanjutnya ka-

canti k -
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4
6
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7
A

2' maka setiap pernyataan yang memuat 4
E Jilca

n'y'a diganti clongan ?, rnaka

.1^^.,^!-..+ -r^..,- 2 r 2 -^u^^^tireny"eoirL ():ii'r ! ( ?seoagal

r glla

genap - Tci njr"a ta

,i al.aaul dl.o5-

sa !.ah - Apal<ah

Ji-i,-i r-^-^^lJlJlrrr rlar v<r

diberi notasi yang bar^beda pula- l'{otasi
Aadalat'r f- ltot,asi dari "angXa f" adalah

nilai pernyataan tersebut tetap-

oenocanti X ) adalah bilangan

dengan keadaani"ang ter^jadi

t (bilangan 2 ) sama denganCrO

untuk "bilangar, $"
4
6

.,
a'

A

6
r\^-^^ rr-i'r^^^^^r ?-rrar va \vl rarrvorr,, z-

,'^I axi ri ka dikatakan mengenai penyebut dari t, ki talcualrr JrnO Vlnal.a^oll lllElrlrE;alol Pcl

t-idak lagi me,mbicarakan harga (bilangan) t, tetapi ki-ta

mombicarakan bentuk (angka) dari t- oleh sebab iLu harus

vaaa'r ^r--,r-kesalahan seperti yang . diperlihatkan padaa\€5alataoar a\ESorarraar SEIJEr uryqaa:, vr|JEl rlrrqbnqal

l<edua contoh di atas, ji l<a dipal<ai pada penjabaran-penja-

bai an Matematika yang masih mudah, memang dengan cepat da-

paL dilihal l<esalahannya. Tetapi coba dibayangl<an jika hal

tersebut ier jadi pada matematil<a ,ang sudalr suIit, orang

Lidak lagi dapat melilrat kesalahan-kasalahan dengan cepat

atau mung[5i n La!< dapat mel i hatn.va sama seka] i - Akibatnya

kesimpu).an yang diambi] dari penjabaran rnatematika seperti

it.u jika dicobakan dalam ilmu-ilmu terapan, maka percobaag

ni-a akan gagal lebilr i^unyam lagi., orang tidak dapat meli-

hat pen;-r:bab dari l<egagalan tcrsebut-

:i . ll'l:n riri) l<;:r'l::;riI l"ir,:tr g;: j a r

Metode matematika itu sendiri adaLalr "Axiomatis"- Pende-

katan tersebut dimulai dari aksioma-aksioma (yang abstrak),

- kemudian dituiunkan kaidah-kaidah atau dalil-dalil yang

urnum dan at<hi rri)/a diba'*a !<econtoh-contoh y-ang konkri t -
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Pada pengajaran matenratika Lanla, pandel<atan mengajarnya di

gesuaikan dengan penrlekatan iiuitemat,ika i Lu sendiri yai l:u

aksiomatis- Hal. ini menimbull<an keluhan-keluhan Lerhadap

pengajaran matemaLi ka Lersebu'; Leru Lama d'i Set<olah Dasar

clan Sekolalr Menengah- Matemat.ika itr.: dianggap :;uliai^ dan

mati - Hal ini dapat dimenger ti karena memulai sesuatu de-

ngan yang abstrak inemang sukar bagi murid terutama di SD
.

dan SLTP-

Fada pengajaran maLematika hraru di Sekolah Dasar dan

Sekolah Menengah pendekatan yang dipakai tidak lagi pende-

katan aksiomatis, t,eLapi pendekatan "penemuan". DaIam pen-

dekatan penamuan ini kepada sisr+a diberikan problem-prob-

lem yang "konkrit" kemudian mereka dibimbing dengan conLoh

untuk menemukan dal i l.-dal i 1 - Dalam penel i tian yang penel i-

ti lakukan untuJ< kelas f dan l<eIas ff SD terlihaL bahua

pada silabi matematika kurikt.:fum 19S.4 untuk kelas f dan

kelas f f SD, dan iuga dalam buku-buku t,eks yang dipakai

pendekatan penemuan ini dipakai secara berLebihan, tidak

saJa dalarn menemukan dal.il-dalil tetapi juga hampi: pada

setiap materi ajar- Hal tersebut membawa dampak negalif

terhadap salah satu tujuan dari penga;aran matematika fer-

sebut, yaitu kurang tercapainya t,ujuan untuk melatih daya

fikir anak didik-

Me.lmil'f h Haharn Ajar

Matemati ka metnpu nyzri cabang i I mu yang banyak sekal i -

Sesuai dengan pendpkatan aksiomatisny'a seorang ahli fikir
.

boleh saja merumuskan beberpa aksioma> l<ernudian dari aksi-

t.

l-

4

t

I

I
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orna tersebut ditui unkan dalil-daliI yang konsisten maka

Sadilah suatu cabang matematika- Cabang baru tersebut

mu ngl< i n pada wa[< Lu 1 ahi rnya bel um di pandang o rang dangan

sebelah mata, tetapi pada waktunya kemudiarr baru clisadari

--^f^-$nrralrrarllaaLllva-

Dengan demi kian tak mungl<i n semila cabang matemati ka

l;e':rsebut diajar[<an di seko]ah-sakolah- Untuk memilih ca-

bang-cabang i-ang mesti diajarkarn di sekolah haruslah dipan

dang dari tujuan pendiclikan maLomatika itu sendiri yaitu:

- Untuk dapaE digunai<an dal.am kehidupan masyarakat-

- Untuk mempertajam daya fikir-

- Untuk bekal dalam melanjutkan studi (baik secara varti-

kal , maupun secara horizont,al ).

Ke tiga tujuan itu harus diusahakan mencapainya seca-

i'a seimbang - Dengan mempertimbangkan t,u juan-tu juan di

ataslah mest,inr*a silabi dari suatu bidang studi disusun-

Untuk rnen;elaskan pengembangan silabi matematika SD 1984,

penulis aka:r rnencoba menelusuri penyusunan silabi matema-

+ i l,^ Ch 1O7E
LIAO JU L"J

Sebelum membicaral<an si labi matemati ka di f ndonesia

Lerlebih dahulu akan dikenalkan perobahan matematika seca-

i a fnternasional - Di Amerika Serikat (sebelum 197C) ada

dua badan i-ang mewakili 2 aliran yaitu "The school Mathemq

tics Study Group (S-M-S-G)" dan "The University of fttio-

nois Committe on School Mathematics (U-I-C-S-M)"- Di nega-

ra-negara Eropah ULara (Filandia, Swedia, Norwegia, Den-

mai!<, fslandia) dal:rm tahun 195O dibentuk suatu panitia

tu1,Lii( lT, H;,ll l 

jo*o'

ii/" :ir 1, : 

" 
r'j o



pembaharuan dan melakukan pr:i cobaan-pei^cobaan bersama -

Berdasarkan percobaan-percobaan mereka sendiri, dan mengi-

ngat juga hasil percobaan di nogara-negara lain, maka pa-

nitia tersebut f.alah hre; hasi ). men;7-ustrn silabi maLematika

mulai lingt<at T SD sampai dengaii tingkat III SMA (lihat

lampiran 1)- flegara-negara Asia Tenggara (fndonesia, Malay

sia, Filipina, Singapura, Muangthai dan Vietnam Selatan)

belah membentuk badan l<erjasama "South Asean Ministers of

Education Council" (SEA|"|EC) pada tahun 1965. SEAMEC telah

menyetu jui 5 proyek, satu diantaranya ada]ah "Regiona]

Centre for Education in Science and Mathematics" ya.,g

berkedudukan di Fenang- Sejalan dengan itu di dalam negeri

f ndonesia sendiri timbul pelen:il< yang dimulai dengan buku

"Belajar Berhitung dengan f in dan Aan" karangan Dt'-Stl;:;:tr"-

1::i rrah l":al<asi - Hal Ler.sebut ffiempercepat proses perubahan

silabi matematika- Pemerintah fndonesia membantuk panitia

untuk menyusun silabi dan Buku Faket Matematik- Silabi

yang disusun tersebut mendekat,i silabi Eropa Utara' Sedang

kan buku paket beroriantasi kepada "Entibbe Mathematics

Series" -

Melihat kepada silabi yang dipakai, kelihaLan tidak

hanya 4 rnacam perobahan yang dilakukan (seperti yang di-

uraikan pada permulaan bab ini) tetapi ada satu lagi pero-

bahannya, yaitu sistem pengorganisasian materinya- Dalam

sitabi matemati[<a lama matei inl.'a disust.:n berdasarkan sub-

bidang studi misalny-a di SD adalah berhitung, di SMp ada-

lah A1;abar dan flmu Ukur (Rlar;imetri), tetapi dalam sila-
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bi maLemat,il<a 1975 dipat<ai sistem spi ral - DaIam sistem ini

scmua sub bidarrg sLtrrJi yang al<;tn cliborikan di SMA misalnya

dibei i!<an pula di SD, hanya berbeda dalam hal pelaksanaan-

ttrr^-

Silabi mat,ematil<a pada [<uri]<u1um 1975 it,u dijalankan

secara serempak rnulai dari kelas f SD sampai dengan [<e]as

III SMA pada tahun 1976- Hal sr:perti iEu mungkin menimbul-

l<an kecanggttngan-[<e:canggungan torutama siswa-siswa di ke-

las lebih tinggi

Setelah l<urikulum 1975 borjalan selama beberapa tahun

t imbul ber bagai' kr i Li k dari ntasyarakat maupun dari para

ahli, sehingga silai:i mabemat.it<a sD pada kurikulum 1975 di

scmpurnat<an der:gan :;i1abi dalam kurikulum 1934-

Ku ri [<ulum (+i labi ) dibuat. oloh suatu badan dan mengag

<lung misi ,-ang akan disampaikan lcepada siswa- orang yang

utanna untuk menyampaikan misi tarsebut kepada siswa adalah

gr.ri^ri- Untuk dapat menyampaikan misi yang terkandung di cla-

fam kurikulum tersebut, malca guru (secara mutlak) harus

memahami dengan sebail<-bai!<nya isi dari l<urikulum. Lebih

khusus guru harus memahami dengan sebaik-baiknya isi dari

silabi bidang studi yang hendak mei eka ajarkan- Silabi

dari tiap-tiap bidang sturJi pada urnumnya, secara l<hususnya

siLabi matematika SD hanya berisikan pokol< dan sub pokok

bahasan, sei^ta u raian ri ngkas dari suhr pokol< bahasan -

silabi bel.um lagi merupakan bahan ajar yang lengkap- Untuk

melengkapkan ba!:an ajar tersebut mutlak diperlukan buku

pegangan (buku teks) - sal.ama lebih dari ratusan tahun buku

MILII( UPT PERPUSTAUAAN
""-tu tp PADANG
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teks memegang peranan yang uLama di dalam pendidikan-

Dalam penel i t ian Lerclal:u1u yang ponul is lakt1t<an unLttk

[<elas f dan kelas If SD, kl'tususnya dalacr ana] isis bul<u

teks yang dipakai , cii !-.emttk.:n haL-hal sebagai bor ikt;t:

1. - llttl<i.t l..lli t.t.:l;ir.t.: iJi,:r..[r(i)ili;.t 1.: i l(;.r "

c

FacJa umtJrnnr-a tidak mi-:mak;:i bahasa h'impunan untuk hal

hal yang prinsip, tetapi memakai hukum-hukum dalam

Teori Himpunan untuk hal-ha1 kurang per'1u'-

Kurang membedakan antaia lanrbang dengan yang dil'am-

bangkan

Sering mendahulukan pengerjaan "operasi" dari pada

memberikan pengertian dasar.

Disamping i tu masi h di tentukan kesal.ahan-kesalahan

yang prinsip, misalnya:

( 1) Operasi hi Ltrng penjumlahan dan pel'lgurar)gan de-

ngan jalan panSang diulang kembali (dengan porsi

yang cukup besar) st:l.eLah anak-anak mengorjakan

opeiasi hiLung dengan jalan pendek- HaI ini di-

lakukan untuk pulutran maupun untuk ratusan-

(2) Mengenalkatr pecahan dilakukan setelah anal<-anak

mengerjakan operasi Pocahan-

(3) Membandingkan besar dari dua benda nyata, seLe-

lah anak dapat membandingkan dua bilangan, bah-

kan mambandingkan Pecahan-

(4) Menaksir dari dua buah bilangan, setelah anak

tahu -

d-

a

b
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I'il i l,i t I i:ii,t.!,,t,l tr ii r,.l,..i.l:,:,:t. i trl l rr

a- Sor ing memakai balrasa lrimpunan secara berlebihan

hi ngga rJapat . mcngai:u i l<an, misal nya: Men jelaskan pe-

cahaii dengan himpunan- HaI ini dapat mengabur[<an ar-

ti dari pecal-:an pada m'ui^id- Fada hal dafant silabi

sudah d i be r i !<an con toh -

b - Sepert,i nr-a buI<u " lf i rr l::;:tr i-lir l.:r,ltrr;..r l: i l<;,t" disi ni iuga se-

r ing didahulukan pengajaran "c)pr.)r';:tr,=.'i " dari pada men-

jel askan penger^l:ian/perkenalan misal n,-a :

(t) Menrbandingl<an (sama, Iebih, [<ttrang) clan himpunan

kosong diber ikan sebelum anak-anak mengetahui

tentang ban-val<nya anggcta lrimpunan-

(2) Fengertian ".1;,tl;:trr 1>;rn.1nrlg" dalam penjum}ahan dan

pengurangan pt.rlulran/i^atusan setelah murid-murid

,rienger jakan operasi dengan jalan pendel< dalam

pan-iurnlahan dan pengilrangan tersebut-

c- Membe;'ikan tral-hal yang l<urang perlu secara agak beg

lebihat:, misalnya:

( 1) Fengertian-pengertian yang ",.,i;ItTr;rI" dan " 1r:p;..ts"

pada ha1 yang perlu hanya banyakn'y-a anggota him-

punan

(Z) Hi.r!<um-hu[<um komutatif , asosiatif dan dist,ributif

d- Membe: ikan maleri-materi yang kurang sesuai dalam

l/er rvvu r laar r

l,t.1.il.lr. 0r:l.i:iit.t.:

irii ILii{ U PT PERPUSi AK fritN

i,':P Fil; jf i'ifi
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Dari l<erangka teori ter l i hat'. bahwa f aktot -f aklor:

bi , brul<u pegangan, dan pornahamalr gu i'tr t.orhadap si ]abi

pakan tiga faktor ]-ang riominan dalam mancetak pr'esta:-;i

jar^ siswa- pengai uh dari ketiga f .r[<tor^ i Lu dapat secara

;io

^ i 1 ^-Jl IA

lrrGr u

di ri-sendi r i , ataupun socara bersaina-sama - tJniuk jelasn'y-a

pab dilihat di ram bei ikut:

h^'l --

Jtet I

J^_UO

cfi'l ^l-iul la vt

Gu ru
Bu!<u pegangan

Pi-oses belajar menga-
jar daLam kelas-

t-

c=
d=

Daerah (a), (b), dan (c) adalah pengkajian silabi, guru

dan buku pegangan secai a terpisah dan di luar l<e]as - Dimana

daerah segitaga (d) aclalah kelas-
Daerah (f ), (") dan (3) adalah pengl<ajian diluar ke]as,

climana masi ng-masi ng'dari si labi , gu ru dan buku pegangan

t,erkai t dua-dua - Daerah (+) , (5 ) , dan (f,) keLiga f a!< Lor di
aLas terkait dua-dua d;ln berinLeraksi dengan kelas. daerah

(7) , (9) , dan (9) adaLah ketiga tdktor i tu berdi ri senrji ri-
sendi ri , tetapi berinteraksi dengan kelas. Daerah ( 1O) [<ebiga

faktor saling terkait, sei La be: interaksi clalam kelas-
Dalam pene).itian ini .pengkajian hanr-a difokusl<an pada

dzrcrah-daei'ah: (a) , (c) serta keter^kai tannr-a (2) , (5) , ( 1o)

dern (d) - Sedangkan daer^ah-dae: ah (b) tidak menjadi f ol<us dar^i

penelitian ini- Namun cjemikian tidak berarti bahwa daerah-

daerah yang (b) tidak men jadi per^hatian penel i tian - Daerah

(b) ini tidak diteliti, kaiena pada saat ini sudah/sedang di-
tanggulangi dangan Fr:^ogram Diploma dua F'GSD-

Fengkajian daerah (^) dan (c) adalah analisis isi silabi
matematika dan but<u teksnya untuk kelas f dan kef as f f 3D-

sedangkan pengkajian (2), (5), (1o) adalah pengkajian tentang
singkronisasi antara siLabi dengan bu!<u teks-
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METODOLOGT PENELTTTAN

Fenel i tian ini rnorupal<an penel i tian Iapangan (expost

a-^F^\ mana^lz,rn - i^^i, orJ ,,u t , ot,13 ,,,ci1cakup ? jeni s penol i ti an yai tu :

1 ,ana't 
"-i^ 

i-i1- nllarlrSlS lJl,

-, rr^^^'! i +i ^^ r\^al,-i^l--'€L- rErrcllulorr uEsnr rF/Llr -

Dalam peneli[ian ini yang diana]isis adalah bentuk komu-

ni kasi Lertul is 'r-ai bu silabi ntatenratika [<elas III dan l<oIas

Iv SD serta buku pegangan yang dipakai - penel i tian deskr^iptif
ts^*^^'l ^^^ l,^^^,-t^ ^^^^1 ; : .' -". ..F^1,+iFuur vururr:, ,\aPove ycrlsr ^ 

r.lor. j.tt l:l irl o.\Lt5-

I'1,ir1iirr( j <'l.riri Pi i r.;lr;,rt:1 ( 19So) rnerumuskan tu juan sEurJi . des-

kr^f ptif Bebagai urahana unLuk rnendisl<r^ipt,if[<an secara sistema-

ti=; f akLa dan l<aral<terist:il< suatu populasi terl-enLu -

r1 - L'1,*:t,t..1.n.ii..i. s,li.lt.t. Sril.tll:?.ti).i..

Adapun populasi dari peneliatian ini mencakup silabi,

buku pegangan gu! u serl:a murid yang dipakai pada kelas. f f I

dan kelas fV SD di Kecarnatan Fradarng ULara- Sedangl<an'sampel

untul< silabi, sepe: ti yang sudah diasumsi[<an sebelumnya bahwa

srl.abi yang dipal<ai pada setiap SD adalah sama, ;-aitu silabi

maLematika kelas fff dan kelas fV =O 
pada kurikulum SD 1984-

Scdangkan buku peganlan yang dipakai pada Sekolalr Dasar di

KccamaLan Fadang Utara adalah bul<u "Ftir:t::nr matnmal:i l<rr" oleh:

[ii:,;- Tbrrr.r l-l,lr.j;:rr dan Dr-r::- Bt.tc-'hari l"lu:llitn Jilid fffa dan flfb

un i;uk l<elas If f serta TVa dan f Vb untul< kelas f V - Dan juga

bul<u "rn;:rJ::r.ltn;,r1:.i I'l,lr l)t::l<r:r1,,:rlr <J,..r,i,..rr-" [<arangan $t.tparjo dan kawan-

r,....,-,. i.i 1i-J TTTa TTTh J^^ Trrr ^la^ Trrhn.rworr Jr.l-r.u lllo, lltv sarl rYa uarl aYU-

o1
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Ada c1ua ;enis dat.a ./ang ak;in rJikunrpr.rlkan dalam peneliti-

an i ni , y,ai bu isi si labi dan isi bu'l<u toks matemati ka kelas

fII dan [<elas MD- Data tersebut dit<umpulkan dan dio]ah

<Jengan menelaah si labi dan buku toks Lersebut , bai l< secara

terpisah, maupun secai a bersama-sama- Pengolahan daba dalam

penelibian ini dilakukan <lengan mendeskripsikan daLa itu-

D - lll.t-'c:.ili.l:.1:lt.t t... i:lt:i.ii:i.i...i...1;;.i. li l:r.

Frrosedur aLau Iangkah-langkah i-ang dilakul<an dalam me-

laksanakan penelitian ini, mulai clari mengajukan usul sampai

dengan penycrahan laporan penelitian adalah sebagai be;^ikut:

1_ Mengajut<arr rrsulan perieli Lian l<o [rusli t rKrF' Padang

?- Momperbaiki usul.an dan penandatanganan kontrak penalitian'

3- Menyusun desain opera'sional sei L,a mendiskusikan dengan re-

kan yang dianggaPi ahli-

4- l4erevisi desain oPerasional

5 - mangadakan waiiiancara dengan Kakanclepdi kbudcam, mengenai

buku pegangan yang dipakai se: La menentukan sampel -

€ - Melaksanakan penel i t ian lapangan, 'Lermasuk mengumpul kan

buku pegangan Yang diPakai -

7 - Menalaah silabi dan buku pegangan'

s. Menul. is. konsep Iapr:rar: dan mendiskusi kannya dengan ahl i

yang diLunjuk oleh truslit fKIF' Fadang

9- Memperbaiki dan mempei^banyak laporan panelitian se:-ta me-

nyerahkannya ke Puslit f KTF| Padar:g'
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ANALTSTS DATA DAI'{ FIEMBAHASAN

Seperti '/ang f,elah di uraikan dalam metodologi; bahwa

Lckni k anal isis i-ang dipakai adal ah anal isis isi - Isi yang

akan di ar:aLisis adalah isi silabi matematika kefas IIf dan

kelas MD,-ang ada pada kurikulum SD 19e4- Di samping itu

juga i-ang akan di ana] isis adalalr isi buktr tel<s matemat,ika

kolas If I dan l<elas MD. Di samping analisis isi juga akan

di I akukan pernbahasan ter hadap hasi I ana] isis tersebut, Dengan

denri ki an bab i ni :iecara garis besarnya torcli ri dari dua sub

bab, yaitu analisis data dan pembahasan.

titt.r.i, t.]. . i..i:i..i.; ii l-*l.r.t .l,i.il

Analisis data ini secara khusus akan monganalisis isi
.J-.-i.

1 - Si labi matemati [<a kelas If f dan kef as IV SD pada ku ri ku]um

cr\ t cto.tJU LU- -

2- Buku teks"Fintar Matemati!<a" Jilid fffa, fffb, fVa, dan

Ivb, oleh Drs- fbnu Hajar dan Drs Buchari Muslim-

? b"t-" L^t-' "Matematil<a Se[<o]ah Dasar" JiIid fffa, fffb, fVauunu LEhs rtqLgtatault\o Jga\ulatt vasqt

dan fvb, oleh Suparjo dkk-.

Di samping menganalisis silabi dan buku teks tersebut

seca! a independen, juga akan di analisis sejauh mana singkro-

nisasi anLara silabi dengan masing-masing buku teks-

L- Analisis isi silabi matematika lg9.4 kelas f f f dan MD-

UrrtuJ< mernudal'ikan analisis ini, pada tabel 1 dan 3 diperli-

halkan silabi matematit<a l9e4 kelas Iff dan kelas fv SD-
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Fokok/Sub FokoP..
Dahaaanuar aasoa a

(1)

r LrTMnl ltt,axtl- ltrtrrvttnlt

1-1-Manyatakan stt
atu Himpunan.

1.2.Hubungan an-
tar Himpunan-

Uraian

Mengatak:in bahwa kumpulan ben-
da disebut hirnpunan-
Contoh: Kumpulan benda dalam
kelas -

Men'r-ebu tk;in anggota-anggota su
atu lrimpunan -

Mentrl is anggota-atrggota suatu
himpunan -

Contoh: n:e;a, kui si, papan tu-
lis, dsb-
Membuat himpunan ,ang be: po-
tongan dengan permainan papan
berpaku atau tali dan rnacam-

h^^.J^tiadLaara vG r rgo -

Contoh: l{enggunakan papan ber-
paku dan karet urutan dua lrim-
punan saling berpotongan.

Menggambar himpunan-himpunan
yang berpotongan (disajikan gam
bar anggota-anggotanya) -

l'lengulang pengertian tentang
himpunan yang berpot.ongan dan
yang lepas,
Menul.is anggota persekutuan da

ri hirnpunan-himpunan yang ber-
potongan -

Menulis anggota-anggota dari
masing-masing himpunan yang ber
aal.anaanys L9r tva.1-

- Menul.is anggota gabungan dari
himpunan-himpunan yang berpo-
tongan -

Pengertian himpunan bagian-

Jamz'
Cawu

(3)

-rA l1

Ivi ll-1i( UPi P-[RPUS1 
r\[' A ]-\N

'""*1i1, ;i} P'tD l\ti'f,

t

t
a
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1.3-Operasi Hinr-
P9 IlOal-

1 A r^^*ia Di'I^^^-l---uar lQ rJllotr:J

^^ ,.1^^ r^-^+il,arr uoar 9t or tn
ui^.^..^^^ D---la.rllalJvraola ur
1^^^^^larrvorr-

1 -5-Hubungan (.e-
r ^^: \
ldDI /, -

Membentuk himpunan bagian dari
'.ilratu himpunan-
Mcnu]is hinrpunan bagian yang
mcmpunyai satu anggota atau
lebih-
Contoh:

Himpunan bagi an yang mempunyai:
SaLu anggota: meja, kursi, df-
mari, dsb-
Dua anggota: meja-kursi, afma-
ri-pensil, dsb.

(3)

Pemakaian
langan dua
Contoh:
Femakaian
langan dua
Contoh:

pendahuluan: penyi-
himpunan.

pendahuluan: Penyi-
himpunan -

Lambang bilangan pada garis lu
I U5-

Menunjukkan titik-titik pada
garis trilangan yang sesuai do-
ngan anggota himpunan bilangan
,-ang di tentukan -

Contoh:

Fengertian hubungan-
Hubungan "lebih dari" dan "ku-
rang dari " -

Hubungan dengan diagram panah-
Contoh:

Hubungan:
"ayah dari"
Membandingkan anggota himpunan
himpunan -

Latihan soal-soal -

?,( )
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I -6. Femetaan-

1 -7-Kalimat Mate-
mati ka -

2.BTLAI.IGAI.I CACAH
2 -l -Operasi (pe-

ngerjaah) pa-
da bilangan
cacah -

Menggambar dua lrimpunan ,-ang
saling Icpas serta anggota-

I anrraor |:J:,U r,or t), (r .

Membuat diagr am panah-
Fasangan saLu-satu dengan di-
agram panah-
Con Loh i

Irasangan i-ang bukan sattl-satu -

50 50LU-

;,- a

kali,mat matematika-
suku yang belum dike-

(3)

zz I t

Frasangan
Menul is
Mencari
t,ahui -

La ti han soal-soal -

Menggabu ngkan hi mpunan-hi mPun-
an yang saling lepas-
Contoh:

U

ro-1I U - lar r

Menulis kalimat penjumlahan-
Mencari hasil pen;umlahan de-
ngan cai^a mendatar dan ntenu-
r^un/bersusun -

Mencari sui<u '/ang belum dike-
*^t-.,riLaarul -

Menulis kalimat pengurangan-
Contoh:7+=15-
Kal imat pengu i'angannya adalah:
rE 1IJ

Penjumlahan dan pengurangan
dengan gar is bilangan-
Mencari pasangan-pasangan suku
untuk jumlah yang ditentukan-
Contoh:
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(1) (3)

Menca ri pasangan-pasangan
untul< sel isi h (beda) yang
Iah di tenLtrkan.
Contoh:

suku
te-

I

Pongurangan dengan
GUn: ?-7

1-'
LL

T-.
Soa]-soal latihan.

- Tel<ni!< penjumlahan
lah lebih dari pada
Contoh: 795 = 7OO' 537 = 5OO

1200
aLau-

(zoo +

= 12OC

= lOOO
- 174-
- LJLL -

Tekni k
tar-
Contoh:

cara bersu-

dengan
1000-

+so+30

jum-

+5+7 .r

soo)+(eo +
l t lrr J 1-,a I tv t LL

+3c)0+20

+ 110

30)+(s

+2

yang

+L2

+7)

pengu rangan menda-

346=3OO+40+6?34=2OO+30+4
ffi11?

Latihan soal-soal
Mencari hasilkali dengan peng-
gabungan himpunan-himpunan
yang anggotanya sama banyak-
Contoh: U U

ALAU.

- 7')
- LL-

Mencari hasilkali dengan
jumlahan berulang-
Contoh: 3 + 3 + 3 + 3 =
Mencari hasilkali dengan
bi ). angan -
Ccntoh:
nztVJU
1 *t Z - 1',
- 

  J 
- 

AL-

Menyelesai kan
't -'^^a r ar I -

9

^^-'t _-A-'lsuaa sUOr

L2

perka-

,,,i;:,E'Hl:;;l'lo--

@ 0

pen-

1.)

garis

n( )
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(1) ( z\

Mencari faktor yang belum di-
ketahui.
Ferkalian dengan cara bersusun
Contoh: 13

.>tx

-2o+
18.

Soal-soa1 latihan-
Membagi dengan cara memisahkan
himpunan -

Contoh:
c).'r-Au-4--

Membagi dengan cara mengurang 1

Contoh: 8-4-4 =O
(Angka 4 n1-a ada 2, jadi
C, . ,l - -l\u . - - L)-

Membagi dengan menggunakan
ris bilangan,
Con

o5101520
20-5-5-5-5=O
(ada 4 angka limaan, iadi:
20: 5 = 4)-
Menyelesaikan soal-soal Pemba-
gian -
Pembagian dengan cara bersusun
dengan pembagi ,ang kurang da-
-i I /.'la I lv -

Cont,ch= 40 + f, = 4C,

---3r
30

--Soal-soal latihan-
Setiap bilangan bila dikalikan
atau dibagi t hasilnya sama
dengan bilangan itu sendiri-
Contoh:5x1=5

(, : 1 = €,-

Setiap bilangan yang bukan O

jika dibagi bilangan itu sandi
ri hasil baginya sama dengan 1

Contoh: I : I = 1-
Bilangan o, jika dibagi dengan

ga-

5

@
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3.ARITMETIKA SO-
SIAL.

.3- 1 -Mata Uang
(rrr).

4. DIMEI.{ST TIGA
4 - l, - Bangunan Ru-

al.lj -

setiap bilangan yang bukan O

hasil baginya sama dengan o-
Contoh:O:5=O-
Soal-soal latihan-

Fengenalan uang kertas
Rp- 1OO,OO srld Rp- 10-OOO,OO-
Menghitung nilai sekelompok
uang -

Contoh:

Fermainan membayar-
Contoh:

Menganal bangun l<ubus dan ba-
Iok -

Menyebutkan benda-benda kong-
kri t i-ang berbentuk kubus dan
balok
Membi lang banyaknya sisi , ti-
t,il< sudut, kubus dan balok-
Plengenal bangun prisma serta
jenisnya dengan alat peraga-
Membilang banyaknya sisi, tru-
suk dan titik sudut suatu pris
ma-
Mengenal bangun tabung, limas
dan bola (dengan menunjukkan
alat peraga) -

Menyebutkan benda-benda lain
disekitar kita yang berbentuk
tabung, Iimas, kerucut dan bola-

o(t

(3)

12/ t

1o l,)L Ll L

Uang

@@@
@@@h ooq 1c)0

1o

N i lai nya

r275 rph
rph

r rqr :Jabarang

7 -475,-

E) ar ra *u4yor
dengan
n

Ni lai
Uang.-yang dl
bayar-
kan,

Uang
Kemba-
1i-

5000
5000

lOOOOrp ?325r9

rrl

4( )



(1)

5-gTLANGAN CACAH

5-1- Hasil kali
dan Faktor

PECAHAN
I - Pecahan dan

lambangnya -

Ccntoh:
kaleng, [<e1ereng, bentuk gen-
ting rumah, dan sebagainya-
Menentukan apakah rangkaian 5
bujur sangkar merupal<an jaring
jaring kubus atau bukan-
Membuat ;aring-jaring dari ku-
bus dan balok-
Membuat bangun ruang dari ia-
r i ng-jari ng i tu -

Kelipatan bilangan cacah-
Contoh:
24 adalah kelipataf, 3, sebab
-A - O rr 7L* - U   g-

Mencari fakt,or yang belum di-
{-^t-..iLatrur -

Soal-soal latihan-
Menentukan fai<to:^-f aktor suatu
bilangan cacah dengan penger-
tian membagi habis (tidak ber-
cr5o/ir -

Pengertian bilangan prima, Ya-
itu bilangan yang mempunyai

Menulis himpunan bilangan pri-
ma yang kurang dari 30-
Soal-soal latihan-

Mengulang pengertian pecahan
dengan daerah yang berbayang-
bayang -

Contoh:
_ ,/,

I'tengurutkan bilangan pecahan
pada garis bilangan-
Contoh:
o L/4 .L/2
Menyatakan bilangan pecahan
melalui suatu himpunan-

1

Contoh:

.50

(3)

1-l-,

-A l-6
(r

frfrf f;ganyak oi ang yang tidak berto-
pi. adalah t/+ banyaknYa orang
selu ruhnya -



(r)

O -Z - Fer bandi ngan
(desimal dan
prosen) -

€ -3 - Cperasi pada
n^^^ t-.a nr eLar taa I -

BAI.{GUI..! DATAR
I Cr.rr i +I - JUVU U-

I'lencari nama pecahan-pecahan
yang sama dari beberapa garis
b i'L angan
Contoh:

'2 1

(3)

24/2

Fecahan yang nilainya sama ada
lah: 1/2 = 2/4 = 3/3 = 4/3
L/4 = ?/3, dan seterusnya-
Mencari nama pecalran yang sama
dengan cara mengalikanr/membagi
pembilang dan penyebutnya de-

f;san bilangan yang sama

4/6
T7:t')ggal

9:3ot!? = 

-

' l2:3
Latihan soal'- Z/6 = L?/n

n = --_
Frengert,ian tentang perbanding-
an-
Dijelaskan bahwa perbandingan
menggunakantanda":"
Menyederhanakan perbandi ngan.
Contoh: 75225=3:1-
Frorbandingan sebagai pecahan-

Mengubah pecahan biasa ke pe-
cahan campuran-
Mengubah pecahan campuran ke-
pecahan biasa-
Penjumlahan dengan menyebut
yang sama (dua suku atau le-
bih) -

Fengalian bilangan asli dan
pecal'ian -

Frengal ian pecahan-pecahan -

Mencari fal<tor yang belum di-
ketahui -

Latihan soaf-soal -

menggunakan tanda " :

Mengulang pengertian tentang
sudut sebagai sepasang sinar

3/4

7
1

2( )
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(1)

7 -2 -Bangun-bangun
Datar -

7 -3 -Simatri -

Srang berternu pangkalnya-
Menyebutkan nama-nama sudut-
Membandingkan sudut dengan sa-
tuan -

Menyebutkan po;ok-pojok suatu
bangun geometri datar lainnYa-
Contoh:

v

Fojok-pojoknya adalah KAB, ABC,
BCD, dan CDE-
Manyebutkan tit,ik-titik sudut
suatu bangun geometri datar-
Menggambar sudut (lanciP, tum-
pul, dan siku-siku).
Dengan melipat kertas membuat
sudut siku-siku-
Contoh:

I

Menggambar sttdut siku-siku de-
ngan sepasang penggaris-
Memberi nama sudut-
Menyebutkan benda-benda lain
yang mempunyai sudut siku-siku

, Contoh: Kusen jendela, Pojok-
meja -

Soal-soal latih"l-
- Dengan papan berPaku membuat

bangun-bangun geometri datar-
Dengan melipat-}iPat, kertas
membuat mecam-macam bangun da-
|.a*ual -

- Menirebut,kan nama bangun-bangun
datar (segitiga, segiemPat,se-
gilima, dst- ) -
Menggambar bangun Persegi Pan-
jang -

Menggunting kertas sehingga
berbentuk persegi Panjang-
Melipat, bangun persegi Panjang
sehingga dapat berimPit dan
saling menutuP-

(3)

E E
I

G

?(



(1)

S-BAI.{GUI.I DATAR-
S.l-Fersegi pan-

jang, bujur-
^^^^t,^nca. r:Jhat -

o o tl^^^|,^i ^^ D^-u-L- a\aalvholarr ua

ngun Datar-

Con toh:

liPatan I

Menyebutkan banyaknya 6imetr.i
).ipat yang terjadi pada suatu
persegi panjang dan bujur sang
l<ar-
Menentukan titik pusat persogi
panjang dengan melipat kertas
menurut diagonalnya.
Menentykan titik pusat putaran
Menyebutkan banyaknya simetri
putar yang terjadi pada perse-
gi panjang dan bujur sangl<ar-
Contoh:

Membandingkan luas daerah per-
segi panjang/bujur sangkar-
Contoh: Daerah mana yang pa-

ling luas? r
Menghi tung luas daerah persegi
panjang/bujur sangkar satuan-
Contoh:

Menghitung luas daerah kurva
dengan menggunakan bujur sang-
kar satuan-
Contoh:

TttZ 9

Soal-soaL latihan-
Pancagram fff -

Mengubah-ubah bentuk rangkaian
bangun datar-

t
I

'r2

(3)

L2/s

4;t7-Z
Li{-9

tr1 lLii( l.lPT PLRPUSTT\l( i\AN

l'bj. iP PA'-': ;-ri'i i



I

(1)

e -3 - Pengubi nan -

g.BASTS LAMBAI'IG
BTLANGAN -

9- 1 -Desimal dan
Sistem Nilai
Tempat -

Contoh:

alau

Membentuk bangun-bangun geomeL
r i dengan potongan-potongan
pancagram yang disediakan-
Contoh:

+.
(1 segitiga besar dan 2 segiti-
ga kecil ) -

1)- (segi tiga
-i-i \sotrrd 5 t 5l /, -

( pe rsegi -
panjang) -

z\ ( trapesium
samakaki ) -

( ja jaran
genjang) -

4) -."

E\ (bujur sang
kar) -

Meletakkan buju i sangkar-buju r-
sangka rrlpe rsegi pan jang-pe rseg i
panjang yang sama berdekatan
dan saling menutup satu daerah
bidang tertentu-
Contoh:

'7 .4

(3)

lolz
ffi

Mengingat kembali ratusan; Pu-
luhan, dan satuan,
Menyebutkan nilai lambang bi-
langan daLam sistem desimal -

Contoh = 1325, angka 3 memPu-
nyai nilai temPat se-
ratus -

-,( )

aa b

ffi

-

I
a



?,( )

1-17

1?tlZ

tolz

(3)

9-2-Lambang Bi-
langan Romawi

lO.BILAI.IGAI.I JAM
1C - 1 - Penge i^ ti an

bilangan jam

1 I .SISTTM METRIK.
11-r-Keliling-

12. PEI.{GUKURAI.{ -
12-L-Pengukuran

dengan Alat-

L2 -2 - Penguku ran
Ruas Garis-

(1)

Mengenal larnbang bilangan Ro-
mawi sampai dengan ribuan-
Monguklah lambang bilangan Hin-
du Arab ka lambang bilangan
Romat"ri -

Mengubah lambang bilangan Ro-
mawi ke lambang bilangan Hindu
Arab.

Fengertian tentang bilangan
pada jam-
Penjumlahan pada jam-
Contoh: Bila sekarang jam 9
mal<a 5 jam kemudian adalah
;am 2-
Frerhitungan dengan waktu-
Contoh: Pukul 21 Bama dengan
pukul 9 malam- Karena 21-12=9-
SoaI-soa1 latihan,

ruas ga11's-
keliling persegi pan-
bujursangkar dengan
panjang sisinya-

dengan karton

pernggarrs -

Mengubah
Keliling

satuan panjang-
bangun datar-

Mengukur benda
sent i meter -

Mengukur dengan

Menguku r
Menguku r
jang dan
manguku r

zli

Untuk menjaga kontinuitas dari silabi ini, sabelum

mambicarakan silabi matematika kelas Iff & fV SD ini, se-

baikny'a dikemukakan kembali alternatif silabi untuk kelas

T dan kelas ff SD yang dikemukal<an pada penelitian penulis

I



terdahulu, seperti terlihat pada tabef 2

1'Ar?H1..2 l::'r.rl<ol</Stt[: l:]r:ll<ctl( [:i;tlr;'r:i;;trr :;tt:r l.:it

rrr;l l. i l(i.l l/'t:'l;rr; I rjatr l{rl,'l;rl.', I f IilJ

*u ;..r l trl rn at i 'F -

"i ,,-

t.J r;ri rtrr $i l,:,r[> i i*l;rl.:r,:-

(i;r.:lr;,1.:,;;r i i;;r'l ;rtr r,",i.t*'

F'okok/Sub Pokok
Bahasan

1

1- Himpunan

2- Bilangan cacah
3- llcirpunan
4- Bilargari cacah
5- t(alieat iiat-Perc-
6- Perqukuran
7- Bilarqan cacah
8- Barqun datar
9, Kalirat ltat-Pers-

1O- Bilangen cacah
11- Bilangen datar
12- Bilangan cacah

13- llata uarq

14- Bangun datar

15- ltaliraat llat-Pers-
16- Bilargan cacah/

per*alian

17- Pecahan
18- Bilarqgan cacah
19- Pecahan

20, Pecahan

21- Pengukuran

Uraian (nomornomcr disesuaikan
Silabi Hatematika Lge4

dari:2-1-1
dari:3- 1-2

Jan/ La.l aar\e aoo

PeI - Cauu

a
L 3 ,

I

dari:siLabi 1984 Kel,as I:1- 1- 1 dan L2 t 11rl L

Itoa-l-a-

-1 doundurkan)
-1 ditiadakan)

dari:4-1-l
dari:5-1-1
dari:7-l-L; 6-1-1 dan 7-12
dari :9- 1 - 1 (dipertanyak contoh)
dari:9-1-1 dan 9-l-2
dari silabi kelas fI r,o-1-1-1
dari kelas II no-Z -L-Li?-l-Z
dari kelas I:10-1-1
dari kelas II:2-1-1 dan ?-L-2 (Pe-
makaian tanpa jalan panjang) dita-ryr

bah dengan ra+.usan-
dari kelas I:9-1-1 dan kelas II:
L2-l-1 (sesuaikan dengan mata uang
yang berlaku)-
dari kelas I:10-1-2 dan kelas II:
5-1-1; 5-1-2 dan 5-1-3-
dari kelas II:4.1-1
Dipakai prinsip himpunan untuk ma8

at

pe:^kenal perkalian dan operasi
kalian yang sederhana (samai t<ali
10) -
dari kelas II:6-1-1 dan 8-1-1
Qerasi perkalian (Ianjutan rn-16)
Qerasi pecahan perdalasan dari n51

nor 17 tambah deiral dan Preen-
da:i kelas II:7,1-1; 9-1-1 dan

onat
,-L-L

dari kelas II:t0-1-1

rt/3

(?-1
(3-1

a1

L2

27
2L
2l
t2
toAU

6
12
L2
.rt

22

L2
4'

r12

Tlz

trlL

rr laL tl L

36
9

2L

4'L+

(r



:l't

Pada silabi kelasfll ini masih terlihat dasar dan

operasi dari himpunan (1) pada ha1 itu suclah dipakai seca-

ia terus menorus sampai l<elas fI- Oleh sebab itu himpunan

i-ang 24 jam pelajardn i+-u ditiadakan saja- Sebagai ganti-

ny-a jam untuk bi langan cacah (2) d j. tambrah L? jam, sehi ngga

menjadi 43 jam- Tambahan itu di'Fokuskan kepada operasi bi-

langan cacah- Di samping itu operasi bilangan cacah dengan

memakai jalan panjang akan memperlambat keterampilan murid

daLam melaktrkan operasi hitung- Bangun ruang (4) yang se-

mula diberi l<an pada awal catu rwulan 2 dima jukan l<e akhi r

caturwuLan I- gilanga.n cacah (5) dari Lz jam dijadikan 24

jam- gangun datar dengan urutan: sudut (7.L); bangun-

bangun datar (7-2) dan simetri (7-g) urutannya dirubah

menjadi: tiangun-bangun datar; sudut dan simetri

Untuk caturwulan ketiga terdapat: persegi panjang dan

bu jur sangkar (e- t ), rangkaian bangun dat,ar (g-2) pengu-

binan (s-3) disatukan dengan sistem metrik keliling (11)

dan pengukuran.(12) dengan 36 jam pelajaran, hitungan iam

ditiadakan- Jamjam yang hilang, diganti dengan hitung so-

alan (24 j"m), yang isinya: penggabungan antara persen,

pengukuran dan operasi bilangan



Tabel 3= Pokok dan Sub F'okok Bahasan Matematika Kelas fV

SD Berdasarkan Kurikulum L99,4 Serta Uraiannya- -

'zo

Jan/
Cawu

(3)

60/ |

F'okok/Sub Fol<ok
Bahasan

(1)

1. BILAI.{GAI.I CACAH
1-1-Operasi (Pe-

ngerjaan) pa-
da bilangan
cacah -

Mengulang teknik penjumlahan
dan pengui angan dengan cara
pendek dan cara panjang-
Contoh: 125 + 1BO

= ( 1oo+zo+s)+( r.o+so+o)
= ( 1OO+1OO)+(2O+sO)+(s+C)
:2OO+1OC+5
- ?AE
- 

JVJ-

125 =lOC+20+5
180 100+80+o

200+ Loo + 5
2ln=

- 'Penjumlahan tiga bilangan atau
lebih dengan jumlah lebih be-
sar dari pada 1o-o0o - u

Contoh: 3-445*1-OO9+7.6.59 = n-
(teknik bersus,un) -

Soal-soal cerita-
Frengu rangan bi l angan-bi I angan
yang lebih besar dari 10-OOO-
Contoh= L6-434

LO -4L7
_-7

(reknik meminjam) -

Soal-soa1 cerita-
Ketidaksamaan,-ang menggunakan
penjumlahan dan pengurangan-

atau 'r=, pada= 394*(271- 37)
(27 1+3e4)

37-
Soal-soal latihan-
Menaksir hasil penjumlahan dan
pengu rangan -

Contoh: 420+373 = n
n ki ra-ki ra

926-4L9 = b
t^ t.i ---l.i -aI hI a a n I I q

Uraian

r.t )I



?cl

(1) (3)

Soal-soal cerita-
- Menaksir hasil penjumlahan dan

pangurangan cara yang lobih
singkat dan tepat-
Contoh 1: 5OOO-2999 =

(sooo-sooo)+1 =
Contoh 2: 99 + 14

= 9s+(---+12)
= (98+_--)+12
= -. _+- - -

Frengalian bilangan cacah yang
terdiri dari dua angka atau
Iebih dengan cara bersusun
panjang -

Contoh = 45
27

31s (asx7)
9OO + (asxzo)

+3s (sx7)
2eo (aox7)
1oo (sx2o)
soo (+oxzo)

-+
L2l5

SoaI ceri ta yang mengenai per-
kalian-
Mengulang teknik pengalian dan
pembagian yang terdiri dari
dua angka atau lebih dengan
cara mendatar-
Contoh: 12x25
= ( 1Ox2)x25
= ( 1ox25)+(2x2s)
= 25O*5O=3OO-

= (3OO+3O):3
= (3oo:s)+(=o:s)
= 1OO+10= 1 1O -
Latihan dengan soal-soal ceri-
*a

Manentukan faktor-faktor yang
belum diketahui -
Contoh: 30.x m =

5C : m = ---

1 tEAJ

45
27

2



4()

(1) (3)

Soal ceri ta.
Mengguna!<an t,anda ")", "=",

pembagian.
Contoh: 7A : 2
f 4E z\ - z
\4J   g/' - u-

Menaksir hasil kali, hasil ba-
gi, dan f aktor-f aktor yang be-
Ium diketahui -

Contoh= 2€x9 -n;
n kira-kira- - -

ot.c,u- - u - 4,

a kira-kira- - -

5xn=54;
t,i -^-r,i F^aa hla a n lt a

73:n=1O;
n ki ra-ki ra- - -
Taksiran rendah dan taksiran
ti nggi -
Contoh:26x9=n

5xn=127

Soal cerita yang menyangkut
tentang taksiran hasil kali,
hasil bagi, dan faktor yang
balum diketahui -

Pengalian dengan cara membuat
tabel nya -

Contoh: 40 x 35
dapat dibuat tabel sbb-

40

zn tr zc

200 14001200

dsb -

Ftembagian dengan cara bersusun
(berekor) -

Cont,oh: 10+5=15

50
-rc,LJ
.>tr
1J

o
Soal cei'ita yang menyangkut
tantang pengalian dan pembagi-

75



41.

(1)

1-2-Hasil kali
.-l^^ f ^1,+^Fuatr a a6ugt -

Bujur sangkar teka-Leki -

- 
?16

216 2r6

Mengulang teknik pembagian
(termasuk pembagian bilangan
yang bukan kelipatan pembagi-
nya) dengan cara mendatar dan
bersusun.
Contoh:

1Ztg 500
Soo = (--_ x ls)
Latihan soal yang menyangkut
dengan pembagian-
Sifat pertukaran bilangan ca-
cah pada penjumlahan dan penga
lian-
Contoh= 2 +5=5+?

Z tt O - C) rr LU   U - U   V-

Sifat pengelompokan pada pen-
jumlahan dan pengalian.
contoh : (++(z+9) =(4+7)+9

(sxz)x6=5x( 2x6) -

Sifat penyebaran perkalian ter
hadap penjumlahan dan perkali-
an terhadap pengurangan.
Contoh:5x49
= Sx(+o+e)
= (5x4o)+(sxe)
= ?OO+4O = 244-
atau
E<t1o

= 5x(5o-2)
= (5x5o)-(sxz)
=25O-10=24O
Mengerjakan soal latihan-
Menentukan kelipatan suatu bi-
langan cacah dengan menjumlah
berulang
Contoh: 3, 6, 9, L2, 15, dst-
Menyebutkan faktor dan kelipat
an dari suatu hasil kali-
Contoh: 6 dan 4; adalah faktor

faktor 24 maka-----ada

(3)

M iL,(, uj' oji::i:ll;'"''
ti( tP H;\;

9
l-LL

zz



f>( )/r\

2 - BASIS LAI"ISAI.IG
E)Tl ,aLI.^/1hlu t Lhrruntr -

2 -l - l'{i lai tempat
dan Sistem De
simal -

3 - DTMEI.{SI TIGA
Z-l -Bangun-bangun

Ruang -

I<elipatan-----dan
Menyatakan bahwa bilangan pri-
ma han'r-a filempunyai dua faktor-
Menul.is bilangan prima yang
lebih besar dari pada .3O

Menyatakan himpunan fak+-or da-
ri suatu bilangan asli -

Contoh: Himpunan faktor dari C'

^-J^'t ^}1 1 -' z Idualalt , rL rgtu-

l,lenyebutkan fakt,or Prima dari
suatu bi ).angan asl i -

Contoh: faktor prima dari 2L
adalah 3 dan 7-

Mengerjakan soal latihan.
Menufis himpunan keliPatan da-
ri suatu bilangan-
Contoh: himpunan kelipatan 3

adal ah [-3 ,6 ,9 ,12, 15 , - - - ]

l'lonyebutkan rrilai tempat suatu
bilangan (1-ooo s-d- 1o-ooo)-
Contoh: L325: 1 ribuan* 3 ra-
tusan*Z puluhan+S satuan-
Menulis bentuk panjang dari
=uatu bilangan yang lebih be-
^^^ -l^-i l,.\r\r15al ual I tvvv-

Contoh: 1,?35= 1OOO+2CO+3O+5 dsb
Menulis lambang bilangan yang
diketahui dengan kata-kata-
Menulis/menyebutkan letak ang-
ka pada sistem nilai temPat-
Contoh: Dalam lambang 1079,

angka O memiliki nilai
tempat seratus-

Menyebutkan nama macam-macarn
bangun ruang-
Men5rebutkan bany'akn'y-a sisi , tru-
suk, dan titik sudut suatu ba-
rrvurr l uo.rv-

Mencari isi bangun ruang de-
ngan membilang kubus satuan-
-^^+^l-. YaUUI I LUI I. I5

tX?

(3)

1'-r l 1

14 l-,t Ll L-

----t



A-1

(1)

4 - BAI.IGIJN DATAR -

4-1-TiLik, Kui^va,
r^^ ^^ -i ^uort lJat 15-

A '> a,.At t *
--L-UUUUL-

E nEl^n Ll,1. t\iJ - r LUdr lnlt -
E r n^^^h.4^ -J^^J- l - reLaittdtt udai

).ambangnya -

Mengulang mengukur panjang ru-
as garis dengan mistar (peng-
garis) -

Menghitung banyaknya ruas ga-
ris pada suatu garis-
Fengertian sudut sebagai sepa-
sang sinar yang berimpit pang-
t, ^'t ^.,^harrrra-

Menyebutkan nama suatu sudut-
Menyebutkan kaki-kaki sudutnya
yang berupa sinar garis-
Contoh:

l"lenyebutkan pojok, sudut, dan
titik sudut dari bermacam-ma-
cam bangun datar-
Menyebutkan sudut-sudut mana
i-ang lebih besar kecil di an-
ta;^a dua sudut-
Menyebutkan sudut-sudut sama
vEsaa -

Mengukur besarnya sudut dengan
sudut satuan-
t^aalal- -uut I LUt I -

.>

5A an-

5U 5a an-
Menentukan lebi h besarr/keci I
atau sama dengan menggunakan
kertas tipis-
Menyebutkan sudut siku-siku
dari suatu bangun datar-
Menentukan sudut siku-siku de-
ngan menggunakan kertas lipat-
Contoh: C

Mengulang pengertian bilangan
pecahan dengan gambar daerah
yang berbayang-bayang-
Contoh:

(q)

1 -, l.)L Ll L

4rl l4lal L

1

3U

DUA

E



.,( )

44

(r)

5 -2 - Perbandi ngan,
Desimal, dan
Prosen -

5-3-Operasi pada
Frecahan -

Contoh: 1

o f z

1t7

ng dengair pecahan -

Urutan bilangan pecah-
an-

l'Iama-nama lain untuk pecahan-

Menyederl'ianakan per bandi ngan -

Contoh=25:1O=5:2-
Mencari suku-suku Perbandingan
jika dil<etahui jumlahnYa atau
selisihnya- a
Contch:A:B=5:3
JikaA+B=4O,maka:

E
J

A= x4O=25

(3)

.,
5

Membi 1a
Contoh:

maka:

- 12

jika B

x'20 =

A=20

30

5+3
z

5+3
A:B=3:

a>
! 40

E
J,

7
A=

E-.:|

5 x20=50

Soal cerita tentang Perbanding
an-
Mengubah pecahan kabentuk de-
simal dan prosen-
Henjumlah dan mengur angi bi-
langan pecahan yang men;-ebut-
a lyq sqlrq -

Menjumlah dan mengurangi Pecah
an-pecahan yang peny-ebutnYa
tidak sama.
Hencari suku-suku yang belum
diketahui -

SoaI cerita-

">" pada kalimat penjumlahan
dan pengrangan-
Mengalikan bilangan asli de-
ngan bilangan pecahan-
Contoh: 1

B
E-7

z

-2

zI
7tt--

.,

7/'
2



AC

(1) (3)

Mengalikan bilangan pecahan
dengan bilangan pecahan-
Contoh: 

1 1

Membagi
bi 1 angan
Contoh:

bi langan
pecahan -

6
asli dengan

1

7

I

.,
L

1

-
A

;
4

1

4
1 .)
.>

Soal cerita-
Menggunakan tanda "(", "=",

an dan pembagian-
Sifat pertukaran bilangan pe-
cahan pada operasi penjumlahan
dan operasi pengalian bilangan
pecahan -

Contoh:

Sifat pengelompokan bilangan
pecahan pada operasi penjumlah
an dan operasi pengalian bi-
langan pecahan-
Contoh:

Sifat penyebaran bilangan pe-
cahan pada opei asi pengalian
ter hadap pen;umlahan dan ope-
rasi pengalian terhadap pengu-
ngu rangan -

Contoh:

-rii.-,LttL

-?-;-Tz1-r7
,'J

zFr.ra
LLJ

-x-=-x-5775

-zELAJ(-+-)+-=
371-

.'tzE
LAJ

-+(-+-)7'tLJ'U

235(-+-)x-=
'2 1'z,U

235
l/ 

-., - 
\\^)a1zJ'U

a4rl
L*

-x(-+-)=E7-'
JJI



a+ ()

(1)

6.KALIMAT MATEMA_
TrKA/F ERSAMAAI.I -

Z 7 11 -'l i6-I Mala-u-r-r\allrllaL rrauE

-^ + i t, ^lltaLlAa-

T.EANGUN DATAR
7 -l -Simetri Lipat

/^..+^-
,/l PU La. -

7 -2 - Rangkaian Ba-
ngun Datar
dan Pengubin-
at a -

z

-x5
e^^'t ^^-i +^JUda uca I ua-

z'-t7,oLo(-x-)+(-x-)
53s7

(3)

1 -, l-,L Ll L

1- l-,

)
3
-x(5

32(-x-)
59

.i

;
i

;

.)
4

9

)(

alarr /
dLau \

Henggunakan tanda-tanda >> z ,
atau < sehingga kalimat mate-
mati kan5.'a menjadi benar -

Kalimat yang berr,ar dan yang
-^'l -!.sa a dt I -

Fersamaan sederhana dengan sa-
tu variabel -

l"lengganti hu ruf ( va r i abel ) de-
ngan bilangan, sehingga persa-
maan men3adi benar-
Menulis kalimat matematika-
Ketidaksamaan yang menggunakan
penjumlahan dan pengurangan-
o^^'l ^^-i +-JUdI LGI T UO.

Melakukan percobaan simetri
Iipat dan simetri putar dengan
kertas pada bangun datar,
Mengerjakan soal latihan-
Rangkaian beberapa bujur sang-
kar-
Menye).idiki simetri sumbu dan
simetr^i putar pada semua rang-
kaian bujur sangkar yang per-
^^l- -lihrra{-a tal t uauua L -

l^an+al+ -UUI T LUI T.

Rangkaian ini memi1iki simetri
putar tetapi tidak memil.iki
s,imetri sumbu -

trengubinan dengan persegi pan-
jang yang panjangnya tiga kali
Lebarnya -



ttt

(1)

c, nEl\1f\r1l\lTnO CTr\-u-rLttuHttant\ Jtn
T7e'rY 11nI rua lt\h-

g-1-Pengumpulan
dan Penyusun-
^n haladtr uaLa-

e-2-l'lilai Ter ting
gi dan Teren-
t- L.udt i -

e-Z-Penyajian Da-
+^La-

9. trEI^TGUKURAI.I.

9-1-Fengukuran ke
1i1ing,1uas,
i-i t^^-^+ .lani5r,9Gl aLruoll

-.,al.rrsuuu L -

1O - STSTEl-4 HETRIK -

10-1-Luas dan Fem
bacaan jamr/
r-r^1,+..
EAN LU .

Contoh:

(3)

ro/3

12/ 3

t lz

(Teruskanlah sohingga menutupi
seLuruh daerah) -

Mengumpulkan data dengan per-'
cobaan (dadu, uang)-
Membaca diagram-
Menyusun data dengan urut dari
yang terendah ke yang terting-
gi-

- Menentukan nilai tertinggi dan
terendah -

Membuat diagram gambar (pik-
togram) -

Membuat diagram batang-
Membaca diagr am 1ingkaran-
i{embaca diagram garis-
Mengerjakan soal-soal lat,ihan-

l'{angu ku r kerL i 1 i ng suatu ku rva
atau bangun-bangun datar lain-
. r), a -

Mengukur luas daerah datar
persegi panjang,bujur sangkar,
segitiga, elips,dan lingkaran)
dengan menggunakan bujursang-
kar satuan (1 cm x 1 cm)-
Contoh:

4 tttt

5
Mengukur sudut antara jarum-
jam dengan sudut satuan-
Menghitung isi balok dengan
menggunakan kubus satuan-

Menghitung Luas persegipanjang
dan bujur:sangkar yang panjang
dan ]ebarnya disebutkan dalam
tabel -
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-) )

10la

(3)

olz

z. l7

z lz

Menyebutkan/membuat tabel iam-

Menghitung keliling dan luas
persegi panjang dengan iumus-
Henghitung kaliling dan Luas
bujui sangkar dengan rumus-
Menggambar macam-macam segiti-
ga (siku-siku, lanciP, tumPul,
sama kaki, dan sama sisi ) -

Menghitung keliling dan luas
segi tiga -

Mengerjakan soaf-soal latihan-

Untung dan rugi -
na eaan{- aaarer sEltLasc-

Mengerjakan soal.-soal latihan-

trengertian bilangan bulat dan
garis bilangan-
Memberi nama bilangan bulat-

- Mengetahui 1a'*lan bilangan bu-
1^+aaL-

Eilangan bulat genap dan bi-
langan bulat ganjil-
Penjumlahan bi 1).angan bulat -

Latihan soaf-soal -

l"lenentu kan hasi I kal i bi I angan
asli yang sama besarnya-

3 iam
t<efiudi
an-

tdaktu

Pukul

5 iam
keffiudi

pk- - - - Frk_---

,/i -)r.^^{-^l-' -UUITLUII-

Contoh:

lr

dafam bentuk
.,

a-zL

kuadrat yang

r.an+al-r- /l i -UUI I LU" -

Menulis bilangan
berpangkat -

Contoh:9=3x
Menentukan akar
-^,.I^Fh^^-SEUEa I lat la -

11-PERSEGT FAN_
JANG dan BUJUR
en l\l.au,a lfuHttut\Ft\ -

11-1-Fter-segi pan-
jang dan Bu-
jur sangkar-

ll -Z - Segi tiga -

12-ARITMETTKA SO-
STAL.

1?- 1-Uang dan Fter
dagangan -

13 - BTLAI.TGAI.I BULAT
L3-L -Bilangan Bu-

lat dan Cpe-
I dsr!1ra-

1+. BILANGAI.{ CACAH

14-1-Kuadrat dan
(akar kuad-
rat) -

(1)



.t r)\l ,

oi'r ^ cacah untuk kelas TV ( t ) tiadakan pengerjaana., I tarrvarl Lduart (,trLUh n--Ios r v \ r,J, Lldudhdtt PEa

cengan jaLan panjang (penjumlahan dan pengurangan) menaksir,

t.trkar dengan rrperasi bilangan 3alan pendek- Sehingga jam

^^'t -;^-^^ 1-' ;^- .i +,, l-.alr.'l -l-.a*..'l ,{.'-^^+^^}1.^^ ..^+.,1-
|rEraJara orr yatlv t L Jorr! l Lu rrcL(ir ucLU l ullrraall aauhall u.arLtIh

^^^-^^i l-;+.,^^ fr .\ ,-l^h^^^ h^^^t^t- aan*^ -^^l-u}/cr a5l rlr uurrv \. r t  t -.t uErrvorr udr o |JrrruE^ sEr ua suol

soal cerita y-ang menggabr-ingkan peisen> pcngukurin dengan

aperasi hitung, teimasuk bilangan puluhan ribu-

Pada catur'*rulan ke dua, Geometri (3-1), (+-t), (4-") se-

mentai^a diundu rkan ke akhi r cahlu ke dua (24 jam) di tambah

dengan bangun datar (7) menjadi 36 jam- Sedangkan 36 jam

mula-mula digunakan sesuai dengan silabi, namun nantinya le-
L*: L r: L.^^^+r.^^ t.^^^-r^ ^^^*-,si pecahan_urri uauEr dL^arl hE}/oua LrP€r o5l IrEUar.drr-

Cat.ui i+ulan ke t,iga dimulai dengan Geomet,ri dan sistem

penguku;an dan metrik, diberikan dengan contoh-contoh soal

^^*'i +^ loz t^"n) - Selanjutnya ar itmetika soaial ( 12) bilanganuEr r Lo \au Jarlr,r - JGloirJuLtaJ,d a. l LrrrELr^o sua^aI \ ra./ f

bulat (13) dan bilangan cacah (14) yang diberikan dalam ben-

tuk gabungan soal-soaI cei'ita clan terakhir diberikan Fengan-

&-* c)^I-i-{-il.^ l/o\ ^1.'}.^*it.^^ 1a i^-r.ar rsl.r^a \u., utr/Et lh(rll .t* Jdrtl-

- n ^^t i^i- r)..1.,. n^^^L - -lrdI rsi5 uuhu revrorrvorl-

Buku i-ang dianalisis adalah Buku "Pintar Matematika"
ii'l:.J z^ 'zt- rt^ -l^^ ,L. a1^l-.
1jrr ru ua, uv, -a uall -u urErr ,

M..-'l 
"- 

I'ran o trl.,, "tvt^+^-^+il,^"rrrrslarrr- uunu rraLcrrlaLIna

^] ^tl h ^- ca^i i - -^^ Al,l,uIEtr ur s- JucuJar rru unn-

Di s- fbnu Hajar dan Drs- Buchari

(CBSA) jilid 3d, 3b, 4a dan 4b

a- Buku, "Fintar Matematika"

r \ Ti 'r i,.lLJ- Ulrru

Er rl,. r

rr4rrya

"Fintar Matematika" halaman 7

membicarakan himpunan i-ang

salllvo r

^,.-l^ Lsuvata

dengan 4O

diberikan

lv-i tL ll( uPT P TRFUSiA u l\i\Il

*ii-; p,ln11 lll.i
l.r.;i- ' 

Fl'-'
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L: a.,

(seharusni/a) pada permuf aan kelas I - Se) anjutni.ra menu-

1i- r-^1.'-^+ B^{.aa++il/^ -^^a--i -,.1.,, t-.^'t.'.- -J.-lza-ii5 
^dj.iilidL 

iaida-EaiadLind, iaicarLol r cU^U ,vartlJ u€rlrrll urhG

tahui. ( halaman 41 sarnpai halaman 50 juga dengan !'lim-

punan dan ilengan bi Langan :.'ang l<eci 1-keci 1 - Soal-soal-

i:l,'a dibuat. dalam himpunan (dengan gabungan) - Materi

yang diberikan pada ; i l id 3a i.ni sampai dengan halaman

5O, tei^asa lebih mudah dar^i materi :''ang ada pada ji-

lid-jifid sebelumnya- Pada halaman berikutnya (halarnan

to ---^-i h-,Laman 7A) di lakukan lagi pen jumlahanuu SalrrPor rro

dengan jal ar; pan jahg , pada bu ku j i 1 i d 2a dan 7b

penjumlahan dan pengurangan sudah dilakukan dengan

bersusun kebawah- Hal ini iuga diberikan soal latihan

yang cukup bany'ak (halaman 73 sampai dengan haLaman

ltl\

rjartza'!i=n /h-r^6^n 1-7 -aripai dengan haLarnan 86,)rei Adl iarl \lrararrlall ,, 5

di jelaskan dengan peniumlaham anggota himpunan -

Padahal pada buku jilid sebelumnya tetah dilakukan

cperasi perka).ian- DemiJ<ian pula dengan rnembagi dan

pecahan, dimana sebelumn'r-a t.elah diberi kan operasi

pecahan

Buku "Pintar Platematika" kebanl-akan menjelaskan

pengertian dari +- -, x7 dan : ,-ang pada kelas TT

telah dioperasikan-

Jilid 3b

Buku jilid 3b ini dimulai dengan menjelaskan arti

dan lambang pecahan dengan arsi ran dan dengan gar^is

bilangan / sampai dengan haLaman 29- fni seperti



t;'l

rnembuang t"taktu-wa[<tu saja karena sebe]umnya anak-anal<

+ar^r-. r^^.-+ -^'r^t.,,t,^^ ^^^-asi pecahan- Disamping ituLE r ar r uaP(r L ttrc r a^u hat l UPE I

juga cara menjel.askan mungkin dapat, membingungkan

anal<- Nisalnya pada halaman 23 digambarkan ge_j_es.

di_A_EAg pi ri n<l - cerek - canql<i r diatas pi ri nq, !g_b_gLfq-

Pl r j__!_l:i: sendok qarpu. ember, panci, dan pisau- Gambar

i tu sangat berbeda-beda beasrn-va, lalu di tanr-akan :

Ember--- dari banyak anggota himpunan (Maksud

mrrngkin 1//1o ) - Hal ini bisa mengacaukan f iki ran anak-

^^^l- -;--'l ^.,^ ^^] ^- ,.Ji ^+^- ^i -; ^^ i +,. aal.rr a#arafiaK- iilISaIillv'a gi:lia.:5 :\iiiilg LIiijLai5 Pir-iiig ILil :>ciLu cru.it-l

dua angota- Ban';-ak soa]-soaL ying diberikan dalam

bentuk himpunan i tu (apakah i ni dapat disebut

keranjingan himpunan 
")- 

Pada halaman 37 sampai

halaman 44 diberrikan perbandingan- Apakah perbandingan

ini sudah patut dibarikan, lebih-lebih jika diingat

anak-anak belum begitu cekatan dengan perkalian dan

^^*h^^.i ^^ -I^-i ^^J^ -^-i ^lrErrrvo!Jaor, uar I }/auq l/Err:jul/Er asrar.ttttd-

Pada hal.aman 75 sampai halaman 75 terdapat soal :

Bandingkanlah sudut kertas ini (kertas empat persegi

panjang) dengan sudut-sudut pada gambar berikut (kalau

ada garnbar sudut-sudut) - Yang menjadi persoalan adalah

apan,-a i-ang akan dibandingkan, sebab kepada anak belum

pernah dibicarakan besar sudut- Lalu pada halaman 77

tirnbu). . lagi isti lah baru , yai [.u po jok yang di katakan

sebagai titik partemuan dari 2 pangkal garis- Kalau

demikian berarti pcjok sanna dengan titik sudut- Hal

ini bukan saja mengacaukan murid-murid, juga akan

mengacaukan gu ri.!-gu ru -
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Dalam buku ini penjum).ahan dimulai kembali dengan

jalan panjang. Kemudian disini (halaman 15) sudah

di katakan penjum).ahan bi Iangan pultrhan ribu sampai 6

buah berderet kebawah- Disini terasa sangat meloncat.

Ften jumlahan 2 bi langan puluhan ribu ,-ang berderet

kebawah sa ja belum diber'i kan kepada mu rid-mu rid -

Sangat Kontras kal i hataiift)"3 pada halaman 1B dalam

kal imat matemat.i }<a lan jutan diberi kan kembal i bi langan

yang pa).in tinggi hanya puLuhan- fr onisnya Lagi pada

penjumlahan lanjutan (halaman 24) kembali bilangan

kecil-keci1 dengan jalan panjang dengan mengggunakan

sifat-sifat distributif -

misalnya : 9E| * 14 = 9E| + ("- + 12)

=(9a+2)+Lz

=1OC+Lz
- t lO
- t.LL .

Disini tertihat sifat-sifat yang diterangkan dengan

operasi bilangan, tapi bukan operasi bialngan,-ang

diter:angkan dengan sifat-sifat- sebab operasi bilangan

9A + L4 i t,u sudah dapat di lakukan oleh mu rid dengan

bersusun kebawah, bahkan penulis buku ini telah

menyusun kebauah sabanyak 6 bilangan puluhan r ibu

(halaman 15) -

Pada halaman 35 sampai halaman 42 dibicarakan menaksi r

perkalian dan pembagian, iuga disajikan'dafarn bentuk

soal-soal cerita- Frenaksiran ini dilakukan setalah

anak-anak eir"tir, mencari t'rasilnya yang persis- Hal
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i ni sangat meragukan apalagi dalam soal ceri ta,

padahal murid-murid sudah belajar pecahan campuran-

4) - Jilid 4b-

Pada jilid 4b dimuLai elengan menjelaskan kembali

pengertian pecahan dengan arsiran- Kemudian memberi

nama dan lambang pecahan- Hal ini terasa sangat

berputar-putar, sebab .sebelumnya sudah di lakukan

operasi pecahan yang cukup rumit (operasi penjumlahan,

pengurangan dan perkalian pecahan)- Fada halaman 36

sampai halaman 37 dicari lagi hasil cperasi pecahan

dengan arsi ran - Disi ni terl i hat lagi perulangan-

perulangan yang tak perlu-

Fada hafaman 67 sampai halaman 7l diberikan soal

sifat komutatif, kali ini denganpecahan (betul-betul

hanya sifat konrutatif, tanpa mengoperasikan pecahan).

Seka] i ).agi penul is buku i ni terperosok untuk

menjelaskan si fat-sifat bilangan, bukan menggunakan

-i f ^+--;+^+ +^*a^L..,*5r I AL 51t aL LGa S(-UUL-

contoh : ( hal arnan 67 )

'r 'r zfc. r 't .>lt - t .>f t t t ztrL rl r r l Ll + - I Lf - 
r a rl J

n zfo t zl< - zlc t zloL- rlu I ofJ - ofJ I rlu

dan seterusnya-

n^,J^ h-'t,--ci{.,id ir<rrBlldil 95 sampai halaman 105 dibicarakan

Pegantai^ Statistika- Fada permulaan dibicarakan

pengumpufan data dengan percobaan dadu - fsi dari

nla* ^+^t'istika,-ang dikemukakan disini adalahP€rrvorrLor 5Lo urhEailuhohqtl

pengumpu).an dan penyajian data- Alangkah baiknya
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penuf is mengumpu] kan data i-ang dialami sehar i -hari

oleh murid-mui id, atau dengan objek-objek yang

disekitar mereka- Tapi disini per'iulis melakukan dengan

tos dadu dan tos mata uang, seclah-olah penulis akan

pergi ke aiah peluang- Jika dilihat pada contoh dari

30 kali lemparan didapatkan hasil sebagai berikut :

banyakmata :1 2 3 4 5 6

banyak muncul : 3 4 7 6 5 5 Dari hasil yang

dilakukan dialas, te: lihat ket,:.dak cocokan hasilnya,

jika dicoba oleh mur^id- DaLant mernbaca grafik garis,

penulis membuat gamba;^ grafik garis (tanpa tanda-tanda

,-ang lengkap) dan membua*- daf tar data dibawahn'r-a -

Apakah penul is membaca graf i k gar is atau mennbaca

J^flan Aa*a '2ual Lol uaLa : -

Dalam menerangkan terendah dan tertinggi, nilai yang

sering muncu], nilai rata (maksudnya nialai rata-rata)

dan nilai tengah, penulis memulain'r-a dengan cont,ch

,data yang cukup bani,'ak ( n = 20) - Padahal disi ni mu rid-

murid baru pertama dikenalkan dengan statisbik- Hal

sepe rti i tu akan menyu I i tkan mu ri d-mu ri d - Soal -soal n;.'a

juga sering dibuat dengan bilangan-bilangan ;utaan-

Murid-murid masih sulit mengoperasikann5ia, akibatnya

pengertian statistikany-a sendi ri akan jadi kabur bagi

mur'id-rnur id-

Dalam pengukuran murid-murid sudah diminta

mengukur ]uas lingkaran dan luas ellips- Hal itu belum

per lu, sebab dengan memaksakann)/a , *uarLihat penulis

mengacla-ngada
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Ll t-:

Pada perhitungan besar sudut jarum jam sudah

dimunculkan saja derjat, besar sudut antara jarum

^-^;^^^ J-^ i^*.,; ^^^-l^l,a,,Jo,,v ucit-i jarum pendek pada ;am 2 adalah 6O'- Disini

penu 1 i s l upa bahr,.ra sebel umnya penu 1i s bel um

mempei kenal[<an sati.ran derjat kepada murid-murid-

Br-rl,.u'][ateutire" rcE!4)
Buku yang dibahas juga 4 jilid,'y-aitu jilid 3d,3b, 4a

r^^ at\uarr tu -

1)-

,\

Bul<u jilid .3a

Buku Matematika (CeSa) jilid 3a ini juga terdapat

kesalahan yang sama dengan but<u Fintar Matematika,

,-aitu rneinberikan himpunan serta operasinya sampai

dengan halaman 59, Operasi bilangan serta soal-

soalnya masih diberikan dalam bentuk panjafig, lagi

pula hanya dengan bilangan puluhan (halaman 60 sampai

halaman 1Cg) - l'{amun mulai halaman 109 sampai halaman

1,24 ).angsung dibicarakan dan dioperasi kan bi langan

sampai puluhan ribu (mata uang) - Pada umumnya buku

jilid 3a ini maaih mementingkan pengertian dengan

sif at-sif at dalam hirnptrnan - sedangkan untuk operasi

hitungni'a dikerjakan bilangan-bilangan kecil, kecuali

dalam mata uang langsung ribuan dan puluhan ribu-

Buku jilid 3b

Buku jilid 3b ini sampai semua berisi Geometri dan

pengukuran, bilangan jam dan lambangan bilangan romat*i

,-J^^ ;;'! ^r- *am*a +uort railar LEarlPaL-

Bangun datar yang diberikan terlalu panjang untuk
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istill,ah-isti).ah, y'aitu lraLarnan 1 sampai halaman e? -

Kemudian Iambang bilangan hafaman S3-S9- Berikutnya

bilangan jam halaman 99-137- Terahkhir sistem metrik

dan pengukuran halarnan 132'131 -

Dalam buku ini dinerikan di kelas fIT SD seLarna I l/"

caturxulan- Seperti cperasi hitung disini diabaikan-

Bukrt ji 1i d 4a

Operasi bi langan cacah dalam bu[<tt i ni masi h memtl]ai

dengan panjang, kemudian diberikan sedikit Iatihan

pengolahan - Anehnya pada soal -soal ceri ta anak

langsung menjumlahkan 4 buah bilangan ribuan secara

jalan pendek bersusun kebawah- Kemudian diberikan

hitungan menaksir yang isinya anak sudah adapat
'.

menghitungnya dengan tepat-

contoh : (hal 23)

1- 4?A+373:n > i'lkir-a-kira

4?-O mendel<ati bi).angan 4OO

373 menclel<ati bilangan 4OO

-+ 
-Ln ki r^a-ki ra SCO

Dar^i ccntoh diatas l<el i hatan persoalan i tu mengada-

ada, karena mu: id-murid sudah dapat menghitung harga n

dengan tepat-

F'ada halarnan 3l-32 diberikan lagi- penjumlahan ?-

bilangan puluhan dengan jalan panjang- Bahkan disini

diberi judul "tren;umfahan dan Pengurangan dengan cara

yang lebih singkat dan tepat,
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*;.

contoh

1, 99 + t4 = 99 + (2 + 12)

- foo ! 'r\ r .1 -,
- \ /u , L) | LL

=10c+12l
- I to
- L LL

Contoh i ni persis saflla dengan bukrr " Pi ntar

Matematika", Dengan memperhatikan judtrl dan contoh

diatas, sepcrt,inya cara yang dikernukakan itu lebih

singkat- Disamping itu kesamaan contoh dari dua buah

buku -vang disusun oleh pen:r'usun yang berbeda dapat

member ikan kesan yang negatif pada pembaca-

Buku ini juga tidak konsisten menggunakan istilah

bahkan ada pemakaiannya dengan cara ,-ang berlawanan-

Contoh : Pada halaman 5, "A- Fenjumlahan dengan cara

rnendatar pan;ang" - Fada halaman L9 , "C - Fengu rangan

dengan cai a mendatar pan jang - F'en jumlahan dan

pengurangan dengan cara ,-ang serupa pada haLaman 3l-32

disebutkan sebagai "Penjumlahan dan pengurangan dengan

't^L.;t- ^ix^l-^*' -{-^ }^^^}"Ldr a ).arav aElJllr slrrlJhdL varr LGPaL -

Sarna halnya dengan buku "Fintar Matematika" disini

juga dimuncul kan sifat-sifat pertukaran dan

pengelompokkan untuk penjumlahan dan perkalian- Diberi

contoh dengan bi langan =atuan dan puluhan - Dari

contch-contoh itu kelihatan bahwa sifat-sifat operasi

hi tung t,ersebut bukan untuk mempermudah pelaksanaan

; .t-i +,,^^ulJEr ac^ rrr Lurr:J-

Fecahan (ha1 - t?4-135) masih membicarakan pengertian

pecahan (dengan arsiran) dan lambang pecahan, padahal
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pecahan itu sudah dimulai di kelas II dan di keLas flf

4) - Buku jilid 4b-

Buku jilid 4b ini dimulai dengan bangun datar

simetr i dan rangkaian (hal - 1-19) - Berikutnya diikuti

dengan pengantar statisti t<a, penguku ran luas dan isi

(memakai bangun-bangun geome*-ri ) - Jurnlah haLaman unt,uk

geometri dan pengukuran buku ini adalah 33 dari t5?

L.^ 1 --- ntaalalttatl-

KeL i hatann.y-a penul is buku i ni memberi porsi ki ra-[<i ra

seperdua untuk geometri dan pengukuran- HaL ini iuga

berlaku untuk buku iilid 1b, 2b, dan 3b' l'lamun

pemberiannya r*ang berulang-ulang dan untuk bebei apa

bagian buku iilid yang ]ebih rendah lebih sukar dari

pada yang 1 ebi h ti nggi - Hal seperti i tu dapat

menyebabkan anak-anak mei^asa bosan serta tidak

mendapatkan ;alan pikiran yang berurutan- Ditambah

lagi dengan banyakn'y-a diberikan istilah-istilah i-ang

asing bagi murid-murid seperti ha.l - 7 - MuLa-mula

diberikan simetri dan rangkaian yang memperlihatkan

bujur sangkar peisegi panjang dan segitiga- Fada

pengukuran (ha} - 57-7€) dimunculkan satuan I'uas dengan

bujur sangkar seperti isi dengan kubus, satuan sudut

dengan der;at dan satuan berat dengan ons ki )'cgram -

Disi ni terf i hat ketidakseimbangan dimana sa+-uan luas

clan satuan isi tidak rnemakai uku:^an standar, sedangkan

untuk sudut dan berat memakai satuan standar (ons, kg

dan der;at)- Juga terlihat disini pada pengukuran

J
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Hf:i

(ha1- 9) , sistem matriks (haf- 1O) dan persegi

panjang (hal 11) terlihat perulangan-perulangan yang

diberikan Lidak secara berurutan-

Pada lrengant,ar Statistika (hal , 2C-49) dimulai dengan

mengumpulkan data dengan cara melemparkan dadu dan

maLa uang, peiccbaan itu berakhir dengan menyatakan

munculnya mata 3 adalah l/6 (hal -21 ) - Kemungkinan

munculnya angka (pada mata uang hal-22) adalah L/2-

Disi ni terl i hat pencampu radukl<an antara statisti ka

dengan peluang (probability)- Dalam soal nomotr 1, 2,

dan ?, (lral 23) ;uga ditanyakan mengenai kemungkinan.

Sedangkan pengumpulan data tanpa peluang hanya

diberikan dalam bentuk soal, yaitu nomor 4, 5 dan 6.

(hal - 24-25): Dalam membaca data halaman 26 hanya

diberikan membaca cliagram batang diagram ).ingkaran-

Tetapi dalam menyajikan data dibuat iuga piktogram-

Kait,an Buku Pinta Matematika dengan GBFI:

Fada kelas f If catui t^iulan pertania (1- 1-5- ) disebutkan

hubungan "l-ebih dari " dan "kurang dari " tidak dengan contoh

(GBPP) - Fenr-usun dalam buku i ni membuat contoh sendi ri ,

tetapi dengan pengertian yang mernbingungkan (iilid Za hal-

34) sebagai berikut :

yang dibuat adalah

D

lambang

a-/U\

1 amba ng

-ri r^^^^u a uaLa

D

"c < D"

"himpunan
mes t i nya

C lebih
C

e
E
N



Sebaiknya penyusun harus

dimaksud dalam GBF'Fr-

Selanjutnya pada GgFrF.

pengertian pecahan dengan

(, [.r

kecil dari himpunan D"- Tni

^'r i Fu kan sebab maksudrrrsrtljc L r r

penr-usun buku adalah 3 < 4-

mengha'y-ati benar dengan apa yang

(6- l- 1 - ) disebutkan mengulang

daerah yang berbayang-ba'y-ang

contoh :

1 l-)LI L

Fada buku jilid 3b halaman 9-l(, peniiusun memberikan latihan

banyak sekali yaitu z-3 buah-, latihan t.ersebut dimulai

dengan melipat-Iipat kertas- Hal ini terlalu berlebihan,

sehingga mengakibatkan berkurangnya r^raktu bagi murid-murid

untuk melakukan operasi Pecahan-

Fada jilid 4a dan 4b sistema+-ika penulisan sudah berubah-

Dimana pada jilid 3a dan 3b pencimorannr-a disesuaikan dengan

penomoi an pada GBF F , LGtapi pada ii l id 4a dan 4b

penotnorennya ber beda dengan peniiffioran GgFrF - Hal i ni dapat

membi ngungkan pembaca -

Disampi ng i tu juga dapat di 1 i hat bebe rapa pel oncatan

dibandingkan dengan GBFF -

contoh : Dalam GBFTFT untuk kel.as fV "Fenjumlahan 3 buah

bilangan atau Iebih dengan jumlah lebih besa: dari Loooo"-

Fada buku jilid 4a hal- 15 dibe;i contoh penjumlahan dengan

3 dan 4 buah bilangan, tetapi pada soal murod-murid disut uh

mengumlahkan 5 buah bilangan ,-ang lebih dari lOOOO: Timbul

pertany-aan kenapa tidak diperbanyak soal-scal- dengan 3 dan 4



n

,{1

br;ah bilangan, bai^u dilanjutkan ke 5 dan 5 buah bilangan-

Disamping itu pada operasi bilangan cacal-: ini tidak lagi

--Esual uErr:jorr ,vorrv LGr uaPoL Pava uurr \ a, l - l - /t, lrtlsarll)aa

"KeLidaksamaan" dalam buku yang ada adalah "Kalimat

Matematika" dan "KaLimat Matematika Lanjutan" ,ang isi

keduanya adalah persarnaan- Contoh lain bilangan-bilangan

satuan da;': pl;1uhan, tetapi pada soal-soal langsung diberikan

Ccntch lain )agi : CBPF (1-1-) terbagi atas dua bahagian

;.'aitu : (1-1-1-) Cperasi pada bilangan cacah dan (1.1-2-)

Hasil kali dua faklor, waktu untuk keduanya adalah 6() jam-

Di<JaIam bukr-: diberi kan kurang seimbang, dimana untuk

(1- 1- 1- ) dibcrikan f,9 hal.aman sedangkan untuk (1- 1-2- ) hanya

z k^] ^-^^u tldratltott-

t(aitan Anatar Buku MaLematika SD dengan GBFIF

Buku matemati ka SD masih terlalu banyal< memakai bahasa

himpunan - Pada anal isis si ]abi untuk [<elas If f SD penul is

t.e1ah rnengemukakan bahara pemakaian bahasa himpunan dalam

silabi adalah berLebihan- l'larnun dalam buku ini bahasa

himpunan i-ang dipat<ai berlebi han lagi dar i pada GBF P

contoh : GBPP (1-1-2-) Penjr:mlahan cara bersusun-

buku (ha1 - l") r*engerjakan penjumlahan dengan menggabungkan

hi nnpu nan , Begi tu juga dal. am menca ri hasi I pe rkal i an dengan

l^,^F-r,^rr^ - f\onrl z L z L z r z - A z - l-'uoro vcrsusurr - uurr J r J r J I u - +   J - LL

Pada buku di ker jakan dengan bahasa himpunan yai tu

^!-,,^^^^ 1!-^'l clE-oz \ - ;..^^ *atjeiiligai;ufigair y,or - uJ uv ) , hal ;7ang serupa juga terdapat

^^,{- t--1 ^*^^ 61
|JOUa ttaaarttott ,t-
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Penulis buku juga memberikan soal-st;af atau tugas-tugas

dengan contch i-ang tidak lazirn, misalnya pada jilid 3b

halaman 151"ukurlah dengan penggarjsmu panjang benda-benda

di bar+ah ini", laltt gambar-gambar yang dibuat (gambar 5)

digambarkan sebuah kaca mata - Lazimkah orang mengukur

panjang kaca mata

Fada GBFtFT kelas fV (s-t-1-) "Fengumpulan dan penyusunan

data" - Pada uraiann!-a ditulis "Mengumpul[<an data dengan per-

cobaan (dadu, uang) Dalam buku uraian di atas ditafsirkan

dengan cara yang kurang tepat, (iilid 4b hal - 
"A-22) 

- Dimana

dilakukan percobaan dengan malempar dadu, t€tapi akhirnya

penyusun tarpeiosok kedalam teori kemungkinan-

contoh : 1 - Jika sebuah dadu dilempar, bei apa nilai

kemungkinan mata dadu 3 diatas,

jawab : l'tilai kemungl<inan mata dadu 3 di atas adalah l/6-

Fersoalan di atas bukan pengumpulan data, tetapi menghitung

kemungkinan suatu kejzrdian- Ter"lihat disini bahula hal-hal

seperti itu dapat mengacatlkan pengeLahuan dasar murid-murid

tentang arti dari pElngumpulan data - Hal i tu lebi h l,agi

dengan contoh berikutnya,'y-aitu melempar dadu 1A kali dimana

mata dadu 3 muncul 4 kaLi-

b n^l^ ^ tr^- - ^o - r GUat ta5at I

Dar i ana] isis GBPF terL i hat adanr-a penaf si ran i-ang

berlebi han t.er hadap perubahan matennati ka di sekoLah dasar -

Ternyata apa y-ang di khawati rkan oleh Prof - DR - T r - Suharso

dangan peringatann5.'a "Haruslah kita sadari bahwa br:J<anIah

I



tr:ori himpunan yang harus diajar[<an di sekolah melnengah dan

sekolah dasar, tetapi ki t,a harus menga jarkan i lmu pasti

dengan bahasa himpunan- Hanyalah diajarkan sifat-sifat yang

sadr:rhana sa ja dari hi mpunan" -

Dalam GBFF Matematika di Sekolah Dasar kekhawatiran itu

merrjadi kenyataan- Dimana dalam GBF'P untuk kelas III dan IV

ter l i hat porsi himpunann.y-a masi h cukup besar - Pada haI

pendefinisian-pendefinisian dengan balrasa himIunarr itu sudah

cukup diberikan semua di kelas f dan kelas If- Besarnya

pcrsi hirnpunan pada GBF'F tersebut diperbr:sar lagi dalam

l-.rrrzrr-hrr!zrr lr=n:nn rlar'{r Prrtur; "Pintar Matematika" dan "Matema-LiUAU UU^U Uauaarl - roso uunu r r llLa

matika Sekolah Dasar" himpunan yang diberikan di kelas III

harnpi r satu caturxtrf an- Dengan demikian mengakibatkan murid

tei us rnenerus cli hadapl<an pada benda-benda yang konkri t - Hal

ini mungkin merupakan salah sattt sebab menurunnya keteram-

pilan rnurid-murid dalam melakukan operasi itu- Kenyataan ter

akhir ini tergambar pada rendahn;7-a t'lEM matematika SD (soal-

soal untuk l'tEM tersebuL lebih memf okuskan kepada keterampil-

an daLam operasi itu)- Hal yang kedua terlihat bahwa materi

mat,emati ka dalam GBF F sarat dengan isti lah-isti lah dan sif at

sifat- Ha1 ini akan mengalihkan perhatian murid-mur:id (Oatr-

l<an guru-guru) dari keterampilan-keterampilan yang dituntut

unt.uk mencapai tu jr:a.n pengajaran matematika- Di tambah lagi

dengan cara peni/ampaiann;-a dalarn buku pegangan, seolah-olah

istilah- istilah dan sifat-sifat itu sendiri lebih penting

dar i pada bantuannya dalam memecahkan masaLah- Dengan demi-

kian perhatian berpindah dari pembentukan keteiampilan kepa-

da menghafal istilah-istil.ah dan sifat-sifat- Hal tersebut



!,4

mungkin puLa sebagai salah satu peny-ebab l'.!EM Matematika-

Dal am memi I i l'r mate r^i i-ang di a ja rkan yang seha rusnya

disesuaikan dengan tujuan pengajaran ma'Lematika, yaitu untuk

mempertajam daya pikir murid

membantu murid dalam kehidupan sehari-har i

dapat dipakai untuk studi selan;utnya, baik pada

;enjang berikutn5,'a maupun pada ilmu-ilmu Lain rang

memerlukan -

GBFF Matematika kelas ITT dan kefas Tt" ditambah lagi derlgan

penambahan-penambahan i*ang di lakukan dalam buku pengangan,

matemtika SD sekarang ini tidak Lebilr cocck dengan tu;uan

pengajaran biIa dibandingkan dengan matematika pada tahun

sebelum 1975-

Fendekatan spiral yang dipakai pada GBF'F dan iuga buku-buku

pegangan kelihatannya tidak kontiniu, tetapi bersifat pengu-

Iangan- bahkan sering kaLi terjadi gulungan i-ang didalamnya

lebih besar dari gulunga? yang diluarn,-a- Hal ini dapat

rnembingungkan dan membosankan murid-murid- Fendekatan spiral

ini perlu dipei^t.any-akan, mengingat diperguruan tinggi,

pendekatan ynag dipakai adaLah pendekatan menurut sub bidang

studi matematika-
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E n o t,

KEST},,IFIULA}.I DAI.I SARAN

A- Kesimpulan

Kesimpulan yang diambil dari lapr:ran penelitian ini,

khususnya dar i analisis data, akan dikemukakan dengan coret-

coretan sebagai berikut : silabi, buku Fintar Matematika,

bukau Matematika SekoLah Dasar, kesesuaian antara Matematika

Sekolah Dasar dengan silabi -

Silabi

Dari anal isis si labi matematika untuk kel"as III dan ke-

las fV sekclah dasar dapat disimpulkan hal sebagai berikut

a - Ada rnateri-materi pendekatann,-a yang diberi kan di [<eLas

fTI dan kelas fV yang tidak perlu lagi diberikan,

seperti pengertian dan operasi bilangan dengan memakai

^^^i-La, o ;,o.,.;dr1!f i-ang menggunakan gifat pertukaran dan

^^ ^^^'l ^-^^ 
l. lz a n

FrEr rvE r urrlPu^^ar r -

b- Ada bebeiapa materi-materi yang kurang kontiniu seperti

dalam gecmetri dan pengukuran-

.> Buku Fi ntar Matemat,i ka

a- Jika pada buku jilid 18, 1b, 2a dan 2b pada umumnya

ti dak memakai bahasa hi mpu nan u ntu k hal - hal yang

prinsip- Tetapi pada buku iilid 3a semuanya dijelaskan

dengan himpunan- Pengertian bilangan dengan menggunakan

Lr^ta^-- Li -i-lciridbd irritpuftst.i yang seharusnya diberikan di kelas I,

baru diberikan pada buku iilid.3a-
r,- Mania'tacLrj kemba.Li .masalah peCahan dengan menggunakanp - r rEr aJ€ I asn ar r hErrlvo

r-i -^, . ^- ^lrarrtyulrarr-

etr
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Men;elaskan kembal i penge! tian perkal ian, pecahan

dengan porsi yang cukup banyak, pada hal pada kelas-

kelas sebelumn'r-a sudah dilakukan ope,rasin'y-a-

Membicaral<an operasi hitung secara meloncat-loncat-

Dalam memberikan contoh-contoh untuk pengumpulan data

dalam pengantar statistik, sedikit dikacaukan dengan

peluang (probabi I i t1-) -

Pada buku jilid 3z ,3b, 4a dan 4b ini masih diberikan

operasi hi tung dengan jalan pan jang dengan memakai

hukum pertukaran dan pengelor,rpokkan

Buku Matematika Sekolah Dasar (css+)

a- Forsi untuk geometri dan pengukuran sampai 5A96, ietapi

pemberi annya berbel i +--bel i t -

b- Operasi hitung yang diberikan masih berkisar pada

bilangan yang kecil.-kecil dan porsinya iuga sedikit-

c- Masi h memberi kan himpunan dan aperasi nya untuk

men jel askan bi I angan dan ope rasi ni-a -

d- Dafam mengerjakan operasi bilangan masih saja sebagian

diker^;akan dengan ja).an Panjang

e- Melaksanakan penaksiran dengan contch bilangan-bilangan

,*ang kecil, do\imana mur id-murid seharusni/a sudah dapat

mencari hasi I n'r-a ,-ang tePat' -

f'_ Kesalahan rang sama dengan buku Pintar Matematika,

'r-ai tu pengurnpu ). an data di l aku kan dengan mel empa i^ dadu

dan mata uang- Bahkan disini disimpulkan kemungkinan

memecahnya angka atau sisi tertentu -

f

a



4- Kesesuaian guku Fintar Matematika dengan Silabi

Berdasarl<an anaLisis dari kaitan antara buku Fintar

Mal-ematika dengan si.labi dapat disimpulkan hal-hal sebagai

L-^Fi l.'.+UEI AAUL

a - flenyusun bukr.r ku rang memahami beberapa pokok bahasan

:.'ang a<1a pada GgFF jika tidak diberikan pelayanan-

^^^+^h - rJ, ,1^.. " 1,,, -^^^ n^ -i " n^^ "'l ^h; 1". -l^ ^; "LUrrlrulr - rruvurr:jott hur otrY uot I varr rEUart var r-,
b- l'lernberikan contoh yang berlebihan pada hal dalam GBFP

han'y-a disebut sebagai mengulang kembali-

contoh : GBFF (6,-1-1-) "mengulang pengertian pecahan"

dengan arsiran- Tetapi dalam buku jiIid 3b (hal- 9-16)

diber i kan berulang-berulang.

c- Sist,ematika berobah dar i suatu tingkat berikutnya-
A Ma*"r/^F bebei apa pokok yang ada pada GBF'P-u - r rcr ru^ar vG9Er oPa PUhu^ ,a. r!, ouo Pouo uur r -

cont.oh : GBFtr (1-L-1-) untuk keLas V "ketidaksamaan"

dal arn bu ku di be r i l<an kal i mat matemati ka dengan i si nya

PEt 50rrroart-

e- Fropcrsi untuk bebeiapa rnateri kurang cocok dengan GBpFt

cont.oh : GBPF (1-1-) untuk kelas IV terdiri dari dua

bagian y,aitu (1- 1- 1- ) dan (1- 1,2-) - Dalam buku jilid 4a

(1- 1- 1- ) diurai]<an dalam 69 halaman sedangkan (1- 1.2- )
ta^^.,^ ,J-'t -- z 

^^ 
I ^-^^,toltro ualarll u radlor,iotl-

Kaitan Buku Matematika SD dengan GBFFI

Dari anafisis dapat disimpulkan sebagai berikut :

a- Fenguraian dalam bahasa himpunan lebih banyak dari

dal.am GBPE -

ccntch : GBFF (1-L-2) keLas fff "menjumlah secara

pada

be r-

E

1
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b

susun", dalam buku diberikan soal-soaf menjumlah dengan

gabungan (hal, 72)

Dalam buku sering diberikan istilah-istilah yang kurang

lazim terutama dalarn contoh-contoh -

contoh : GBFF (l-2-1-1-) "pengukuran" yaitu mengukur

dengan penggai is, dalam bt;ku diberi contoh mengltkur

panjang kaca mata (jilid 3b hal- 151)

FenuLis ke1iha+-an kurang paham terhadap apa yang

disampaikan dalam GBFtP, tGt utama jika uraian yang ada

pada GBF|F' kurang lengkap-

contoh : G9trF (e-1-1) untuk kelas fV "pengumpulan dan

penyusunan data"- Fada uraian dinyatakan "m€)ngumpulkan

data dengan percobaan (dadu, uang)"- Dalam buku (4b-21)

uraianni'a terpei^osok kepada peluang- Dimana dalam

C

contch 1

di I empar

dari buku tersebut berbunr*i " jika sebuah dadu

berapa kemungkinan mata 3 di aLas ?"

B - Sai an-saran

' Berdasrkan hasi l anal isis dan pembahasan sei ta

kesimpulan yang telah dikemukakan, rekomendasi ini disusun

untuk benbagai lembaga yang dipandang memerlukann5,'a-

1 - Fusat Kur ikulum Depdikbud-

Dengan menggabu ngkan hasi I penel i ti an i ni dengan

penel i tian yang sama un+-uk kelas f dan kelas f f , maka

berikut, ini di- sarankan suatu alternatif dalam merevisi

.\D nn m+ *ama {- i l. auE F -- aild LEllla L I na
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Y/\DEI I
INULL + Pokoky'Sub Fokok Bahasan serta Uraian Silabi ltatematika

Kelas f srld MC (sebagai suatu alternatif)
I ttnunu /a..h n^L^LI r Vl\vlv rru(, - Vl\Vr\

! Eahasan
! Uraian (nomor disesuaikan dengan
! Silabi l{atematika SD 1988

! Jam/!Kelas!
! Pel lCacu !

1 ? 3 I I
'I

1 Lri -^..^^^rII,[PUt6aa

Eli 1 -^^-- ^-^-tu r ao! al,oa a Louoa l
ui ^^,.^--r rltrtPur El a

Bilangan cacah
u-li;^+ u-* l'r^-^IrdlauadL aroL-re,o

Pengukuran
Bilangan cacah
o; I -^^-^ ^-^^t-u r aor rljo i I uoLoa ,

u^iin^+ Mr* ha*rroltrrloL ttoL-rcl o
o.- I ^*-^ ^^^-l.u I ad. aual I Lauoa I

o.r^^I -r^+-ruruor{, ElA.
Di I -^^^^ ^^^-l-ua ror ruar I uaLoa l

dari silabi
,J^*i . .udta-L

.l--i . Zudr r - u
J--i . tuda r - t

dari : 5
dari : 7
dari I g
l--i . trudt a - ,

,J- -i
dari
dari

1994 Kelas I:1-1-1 dan
7-t-2-

(2- 1- 1) dr'undurl<an
(3-1-1) ditiadakan

;6-1-1; dan 7-1-?
(diperbanyak latihan)
dan 2

t'
.I

1A-^O1t
-l uotl L-L-L

t-t

L?

2l
t?
.r-,

?l
2L
t?
toIU

(r

tn

t?
,t

nt

a,
L'

rlL
a
z
It-

J-

I

?

o
o

tat
11

t?_

at
.,c

at

-1-1
14.L.L

_1-1
-1-1
-1-1
-1-1

tl

rl?

r13

zlr

7a u^+^ ..-h^rJ- .ELo lErtlJ

1t E^h^..h,f-+-FL+- UOrr!,ua, UdLOr

1(

1l

U-] i -^+ Ya* tiag+a\oa.alroL rroL-rer o
oi'l 4h^-6 ^^^^t- Iurtorr!,qrl uqLorr/
n^-1,-1: --rel r\olloaa

fi^^a i.ra rr cwr ror I

D.; I -^--- ^-^-t-u I ror llrol a Louda r

n^^-l.--r cLoa lat a

n^^-1,--f eLot 6l I

n^-^..L..-^^rcrrvua\ur ora
o:'l -*^- ^^^-LurtoatlJorr E6lr

Ma*a rraararola uortl,

kelas II- no
kelas II- no
kelas I- no-

dari kelas II no-Z- 1- 1 dan 2-l -2
(pemakaian tanpa jalan panjang)
ditambah dengan ratusan
dari kelas I- no-9-1-1 dan

kelas II no-?-l-l
(sesuaikan dengan keadaan mata uang
yang berlaku)
dari kefas I- no-10-1-? dan

kelas II no-5- 1- l;5- 1-?;5- 1-3
dari kelas II no-4-1-1
0ipakai prinsip himpunan untuk mem-
perkenalkan perkalian dan cperasinya
yang sederhana (sampai kali 10)
dari kelas II no-6-1-1 dan 8-1-1
Operasi perkalian (lanjtan no- 16)
Pendalaman dari no- 17 ditaurbah de-
simal dan proeen
dari kefas II no-7-1-1;9-1-l;i-2-2
dari kelas II no-10-1-l
dari kelas III no-2-1-f (diperbanyak
contoh dan soal dengan cara perdek)
dari kelas III rrc-3-1-1 (contoh dan
soal cerita)
dari kelas III no-4-1-1
dari kelas III no-5-1-l dan 5-l-2
dar i kelas III no-6-1-1;6-1-?;6-1-J
(perbanyak latihan cpertasi hiturq
dan soal cerita)
dari kelas III no-7-1-?;8-1-2 dan
7-1-L dikurangi
dari kelas III no-8-1-1 dan 8-L-3
r^^-r^--.,^L -^-'r M-;+- \
\PCruoarroa\ o6l uer r16r,
kefas III no-9-1-1 (perbanya!< soal)
,kelas III no-L0-1-1 (soal cerita)

9_1_
-1-1
ta

-4-l

1C-1

t?
4l

2l?

?13

3tr

5t2

1't
to

19

.,n
n1

an

az

41

to

ao
zn

36
9

?L

0imensi tiga
Di I ^---- ^-^-].u I loa a!4or r 664 t
n^^^h^-rc6a6ta

o--^..- -l-+- -l.Er ruua r qo Lor

Da n^r ,n ,l^+ ^ -1Er lltul I uo t.o r

c!-ar-- o 1l- t-:'lUOsIJ U I,U-UiT-
Bi'l ^-^-- ;--arrrotrlroli Jolr
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L2
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31- i|retrik
32- Pengukuran

kelas III no-11-1-1 (scal cerita)
dari kelas III no-1?-1-1 dan 1?-l-2
(perbanyak scal cerita)
dari kelas III no-7-L-5 dan 7-1-1
dari kelas IY nc-l-1-1- dan I-l-2
(tiadakan jalan panjang)
kelas IV no-?.1-L (perbanyak soal)
dari kelas IY no-

a,LL

t2

7.?

60

l2
o

L?
at

alIU
10

tI

o
C}

t?
oU

t lt*r a

rlcal L

z?
at

Simetri
Eilarqan cacah

Basis & lb-bil
Oimen=i Tiga
Bangun'datar
naa+haare@aErr

Kalinat ilat-
Statistika

ZE

at

57-
?o
z.r
TJ1

ztt

,11

5-r.-1
t7irr-I-.t
ottu- ! -.1

dari ke
-l^ -i lzauot I t\e
I^^: L^l-Et a t\g

'l 
-^roo

adD

,: -^'rro Ir" no-

A^^t1nuoaa t,r-&
-E r a.E i z
,J-a-arJ-!-u

-o r t.o I z
,u-l-aru-r-udari kelas IV no-

(pengumpulan data tidak dengan
percobaan dadu dan uang)
kefas IV no-9-1-1;10-1-1 dan 11-1-1
dari kefas IV no-l-1-1 dan 7-1-?
dari kef as IV nc- 1? - 1. - 1

dari kelas IV no-13-1-1
dari kelas IL' no- L4 - 1 - 1

,7.lrI

41 - Fengukuran
42- Bidang datar
45- Uang & perdag-
44- Operasi bil,bul-
45- Q-bil- cacah

-,L Kanr"riL Depdikbud Sumatera Barat

a- Buku-buku teks ( khusuinya Matematika SD kelas f dan

kelas rI ) hendakn.r-a. dinilai oLeh Tim ahli - setelah

melet*ati peni laian i ni baru di rekomendasi kan untuk di-

pakai cleh guru atau murid-

b- Dua macam dari buku Teks yang beredar yakni :"Fintar

Hatematika" dan Hatematika sekolah Dasar" iilid 13, lb,

2;., dan 2b ditinjau kembali peredarannya-

c_ Mengadakan Kerja sama dengan jurusan Fendidikan

Matematika rKrF' Fadang dalam menatar guru-guru

matematika SD sei ta rnenilai buku-buku matematika ,-ang

akan beredar-

Untuk fKfP Padang

a- Diharapkan Fimpinan fF.f P Fadang fnenugaskan Lerta

membei i fasilitas kepada staf pengajar jurusan
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71.

Fendidikan Matematika untuk menulis buku teks

Ha t,ema t i ka u n lu k Sekol ah Dasa r dan Sekol ah Menengah

( be rdasa rkan cakupan da ri pene] i ti an i ni , maka

didahulukan kelas f dan kelas ff SD) -

Staf penga jar ju i^usai-': Pendidi kan Matemati ka ( khususnya

yang berkecimpung pada program FGSD) di samping

mengajar mahasiswa, hendaknya memberikan perhatian

kepada keadaan pada SD yang ada sekarang-

A Diharapakan guru-guru

untuk berkonsulyasi dengan staf

jui^usan Pendidikan Matenratika IKIFI

akan menyediakan waktu

pengajar senior'pada

Fadang -

e^1,^'t ^l- r'\^^--ucnulatt uasda

I

t

*,,i:l,T' 'JXl'l;iX^"
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